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ABSTRAK

Seiring perkembangan dan pertumbuhan ekonomi yang semakin pesat
serta diiringi dengan kemajuan teknologi di era digital, maka diperlukan adanya
pemahaman tentang keuangan bagi individu maupun masyarakat. Pemahaman
tentang pengelolaan keuangan bisa dijadikan bekal untuk mengatur keuangan
atau manajemen keuangan. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini
bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh pendidikan keuangan
keluarga, status sosial ekonomi orangtua dan gaya hidup terhadap manajemen
keuangan pribadi dengan literasi keuangan sebagai variabel intervening. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 96 responden yang merupakan mahasiswa
Universitas PGRI Semarang angkatan tahun 2018. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik probability sampling dengan jenis
proporsional random sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah
PLS-SEM (Partial Least Square-Structural Equation Model). Pengolahan data
penelitian ini menggunakan alat bantu SmartPLS 3.0.

Berdasarkan pada penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan
keuangan keluarga berpengaruh terhadap literasi keuangan pada mahasiswa
dengan nilai P-Value sebesar (0,001). Status sosial ekonomi orangtua
berpengaruh terhadap literasi keuangan pada mahasiswa dengan nilai P-Value
sebesar (0,000). Gaya hidup tidak berpengaruh terhadap literasi keuangan pada
mahasiswa dengan nilai P-Value sebesar (0,235). Literasi keuangan berpengaruh
terhadap manajemen keuangan pribadi pada mahasiswa dengan nilai P-Value
sebesar (0,002). Pendidikan keuangan keluarga tidak berpengaruh terhadap
manajemen keuangan pribadi pada mahasiswa dengan nilai P-Value sebesar
(0,129). Status sosial ekonomi orangtua tidak berpengaruh terhadap manajemen
keuangan pribadi pada mahasiswa dengan nilai P-Value sebesar (0,153). Gaya
hidup tidak berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi pada mahasiswa
dengan nilai P-Value sebesar (0,254). Pendidikan Keuangan Keluarga
berpengaruh terhadap Manajemen Keuangan pribadi pada mahasiswa yang
dimediasi oleh Literasi keuangan dengan nilai P-Value sebesar (0,009). Status
sosial ekonomi orangtua berpengaruh terhadap manaajemen keuangan pribadi
pada mahasiswa yang dimediasi oleh literasi keuangan dengan nilai P-Value
sebesar (0,022). Gaya hidup tidak berpengaruh terhadap manajemen keuangan
pribadi pada mahasiswa yang dimediasi oleh literasi keuangan dengan nilai P-
Value sebesar (0,372).

Kata Kunci : Pendidikan Keuangan Pribadi, Status Sosial Ekonomi

Orangtua, Gaya Hidup, Manajemen Keuangan Pribadi,
Literasi Keuangan
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ABSTRACK

Along with the rapid development and economic growth accompanied
by technological advances in the digital era, it is necessary to have an
understanding of finance for individuals and society. An understanding of
financial management can be used as a provision to manage finances or
financial management. Based on this, this study aims to examine and analyze
the effect of family financial education, parents' socioeconomic status and
lifestyle on personal financial management with financial literacy as an
intervening variable. The sample in this study amounted to 96 respondents who
were students of the PGRI Semarang University class of 2018. The sampling
technique in this study used a probability sampling technique with the type of
proportional random sampling. The data analysis technique used is PLS-SEM
(Partial Least Square-Structural Equation Model). The data processing of this
research uses the SmartPLS 3.0 tools.

Based on this research, it shows that family financial education has an
effect on financial literacy in students with a P-Value of (0.001). The socio-
economic status of parents affects financial literacy in students with a P-Value
of (0.000). Lifestyle has no effect on financial literacy in students with a P-
Value of (0.235). Financial literacy affects personal financial management in
students with a P-Value of (0.002). Family finance education has no effect on
personal financial management for students with a P-Value of (0.129). Parent's
socioeconomic status has no effect on personal financial management for
students with a P-Value of (0.153). Lifestyle has no effect on personal financial
management for students with a P-Value of (0.254). Family Finance Education
has an effect on personal financial management in students mediated by
financial literacy with a P-Value of (0.009). The socio-economic status of
parents affects the personal financial management of students mediated by
financial literacy with a P-Value of (0.022). Lifestyle has no effect on personal
financial management in students mediated by financial literacy with a P-Value
of (0.372).

Keywords : Personal Financial Education, Parents Social Economic Status,
Lifestyle, Personal Financial Management, Financial Literature
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan dan pertumbuhan ekonomi yang semakin pesat dan diiringi
dengan kemajuan teknologi di era digital maka perlu adanya pemahaman tentang
keuangan bagi individu maupun masyarakat. Pelaksanaan pendidikan keuangan
sangat diperlukan untuk mengelola keuangan. Yushita (2017) menyebutkan bahwa
edukasi mengenai pentingnya melek finansial (Financial Literacy) bagi
masyarakat Indonesia perlu untuk terus ditingkatkan. Tujuan dari kegiatan ini
tentunya agar masyarakat mampu mengelola keuangannya secara cerdas dan dapat
mempersiapkan nasib diri mereka sendiri dan keluarganya ke arah masyarakat
yang sehat secara financial (financial freedom). Kebebasan financial (financial
Freedom) dapat diwujudkan dengan menerapkan perilaku yang tepat dalam
penggunaan uang termasuk menabung dan berhati-hati dalam konsumsi.

Masa perkuliahan ialah masa dimana mahasiswa harus mengelola
keuangan mereka sendiri tanpa pengawasan yang ketat dari orangtua. Disini
mahasiswa dituntut untuk bisa mengelola uang saku mereka dengan baik.
Pengetahuan tentang pengelolaan keuangan bisa dijadikan bekal untuk mengatur
keuangan atau manajemen keuangan. Jika seorang mahasiswa tidak memiliki
pengetahuan keuangan dengan baik maka mereka akan membuat kekhilafan dalam

pengelolaan manajemen keuangan pribadi mereka. Dengan adanya pengetahuan



tentang pengelolaan manajemen keuangan pribadi yang baik, maka mahasiswa
akan pandai dalam mengatur keluar masuknya uang saku mereka secara seimbang
dan baik. Zohar & Marshall (2000) menyebutkan bahwa perilaku manajemen
keuangan berkaitan dengan bagaimana seseorang berkonsisten untuk menangani
anggaran yang mereka miliki baik dalam sebuah organisasi atau orang-orang
dalam lingkup keluarga mereka. Pengelolaan keuangan pribadi ialah sealiran cara
seseorang dalam menangani anggararan dalam lingkup kelurga sendiri dengan
lebih efisisen dalam memenuhi keinginan atau kebutuhan anggota keluarga.

Zaman Yyang terus berkembang kehidupan mahasiswa akan mengalami
banyak perubahan seperti yang dapat kita lihat dari penampilannya, gaya
hidupnya, dan tingkah lakunya. Kejadian tersebut dikarenakan merekan ingin
menarik perhatian banyak orang, terutama pada teman sebaya mereka, karena
mayoritas mahasiswa ingin diakui eksistensi yang mereka miliki oleh tempat
mereka berada. Maka dari itu mahasiswa harus memiliki kemampuan dalam
mengelola keuangan pribadi mereka, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
bagaiaman cara kita mengelola keuangan pribadi ialah faktor keluarga. Setiap
keluarga memiliki pengelolaan keuangan yang berbeda-beda. Praktik
pengalokasian dana atau pemakaian keuangan sehari-hari dalam keluarga
mempunyai cara pengelolaan tersendiri.

Banyak mahasiswa yang menganggap bahwa gaya hidup ialah identitas diri
dan pengakuan status sosial mereka, hal tersebut sudah terlihat jelas dari perilaku

mahasiswa yang lebih cenderung mengikuti trend untuk memenuhi kebutuhan



hidup mereka setiap harinya. Selain itu, tingkat kesejahteraan hidup mahasiswa
dapat dilihat dari tingkat kepuasan dalam membelanjakan uangnya, dimana gaya
gaya hidup dijadikan lebih penting daripada kebutuhan pokok.

Variabel yang berpengaruh pada manajemen keuangan ialah pendidikan
keuangan keluarga. (Fajriyah & Listiadi, 2021) menyebutkan hasil temuan dalam
penelitian ialah keterlibatan orangtua memiliki fitur penting dalam pendidikan
keuangan dan pemahaman anak karena sebagian besar anak belajar keterampilan
manajemen keuangan dari rumah. (Hidayat, 2018) menjelaskan bahwa keluarga
dan orangtua merupakan agen sosialisasi utama dalam proses belajar anak
mengenai uang dan proses pengembangan perilaku pengelolaan keuangan yang
dilakukan dengan tidak sengaja.

Variabel yang berpengaruh pada manajamen keuangan pribadi yang kedua
ialah status sosial ekonomi orangtua. (Gaya et al., 2021) menjelaskan siswa
dengan ekonomi orang tuanya yang tinggi, cenderung lebih mudah terpengaruh
dengan gaya hidup yang konsumtif. (Wahyono, 2011) menjelaskan bahwa
seseorang yang memiliki status sosial yang lebih tinggi cenderung memiliki
wawasan yang lebih luas, lebih mampu meraih pendapatan yang lebih besar dan
secara otomatis dapat memenuhi kebutuhan keluarga. Hal ini didukung teori
Ahmadi (2009:230) bahwa status sosial ekonomi orang tua mmeiliki pengaruh
terhadap tingkah laku dan pengalaman anak-anak. Namun berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Widayati, 2014) yang menyatakan bahwa status

sosial ekonomi orang tua tidak mempunyai pengaruh langsung positif signifikan



terhadap literasi finansial aspek sikap mahasiswa (pengelolaan keuangan).
Penelitian ini berbanding terbalik dengan teori yang ada dalam Ahmadi
(2009:230).

Variabel yang berpengaruh pada manajemen keuangan pribadi yang ketiga
ialah gaya hidup. Gaya hidup juga mempengaruhi manajemen keuangan pribadi.
Adanya kebiasaan hangout bersama teman-teman untuk sekedar berkumpul tanpa
disadari hal tersebut menjadi kebiasaan buruk dan menjadi salah satu faktor
membengkaknya pengeluaran uang bulanan mahasiswa (Parmitasari et al., 2018).
Perilaku boros dan konsumtif mahasiswa terjadi di kota-kota besar seperti Kota
Semarang, hal ini diperkuat dengan kondisi kota Semarang sebagai kota
metropolitan. Banyak kita jumpai pusat pembelanjaan seperti mall, distro, cafe,
restoran elit di Semarang. Banyak para remaja dan mahasiswa rela mengeluarakan
uang untuk membelanjakan segala keperluan pembelian dari barang branded untuk
keinginan dan kesenangan semata dan bukan karena kebutuhan. Hal ini
dikarenakan mereka masih belum mengerti dan memahami tentang sejauh mana
pengetahuan dan perilaku mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadinya.

Variabel yang berpengaruh pada manajemen keuangan pribadi yang ke
empat ialah literasi keuangan. Literasi keuangan sangat erat dengan manajamen
keuangan. (Yushita, 2017) menyatakan literasi keuangan ialah pengetahuan
keuangan yang bertujuan untuk mencapai kesejahteraan. Pemahaman yang baik
mengenai tentang pengelolaan keuangan menjadi jalan keluar dari berbagai

masalah, termasuk mengurangi angka kemiskinan. Semakin tinggi literasi



keuangan akan memberikan dampak kesejahteraan.

Pengetahuan dan pemahaman tentang keuangan pribadi dibutuhkan
individu agar dapat membuat keputusan yang benar dalam keuangan. Kurangnya
pemgetahuan mengenai literasi keuangan akan menjadi masalah serius dan
menjadi tantangan besar bagi masyarakat di Indonesia khususnya para remaja atau
mahasiswa. Dengan pengelolaan keuangan yang tepat yang ditunjang dengan
literasi keuangan yang baik, maka taraf hidup masyarakat diharapkan akan
meningkat karena walau bagaimanapun tingginya tingkat penghasilan seseorang
tanpa pengelolaan keuangan yang tepat, keanaman finansial pasti akan sulit
tercapai. (Gilman, 2002) menyatakan manajemen keuangan pribadi ialah seni dan
ilmu dalam mengelola finansial dari unit individu.

Tabel 1.1

Ringkasan Research Gap

Research Gap Hasil Peneliti
Terdapat perbedaan hasil | Berpengaruh = lla Rosa,Agung Listiadi 2020)
penelitian pengaruh = Irma Laili Fajriyah (2021)
literasi keuangan terhadap = Setya Stanto Albertus (2020)
manajemen keuangan = Muhammad Yusril 1zza (2020)
pribadi. Tidak = Mega Zullyana Dewi (2021)

berpengaruh

Pengaruh gaya hidup Berpengaruh = Atika Syulistiyawati (2020)
terhadap literasi keuangan
Pengaruh pendidikan Tidak = Mega Zullyana Dewi (2021)
keuangan keluarga berpengaruh = Chusnul Khotimah (2019)
terhadap manajemen = Irma Laili Fajriyah (2021)
keuangan pribadi = Lilik Sri H (2019)

Sumber : Dikembangkan untuk skripsi ini.




Berdasarkan research gap diatas, terlihat hasil penelitian mengenai
pengaruh literasi keuangan terhadap manajemen keuangan pribadi masih
mmeberikan hasil yang berbeda. Oleh karena itu diperlukan penelitian lebih lanjut.
Peneliti lebih lanjut akan dilakukan terhadap teman sebaya, yang dalam hal ini
ialah mahasiswa Universitas PGRI Semarang (UPGRIS) angkatan tahun 2018,
sebagaian besar mahasiswa memiliki gaya hidup yang cenderung mengikuti trend
yang sedang berkembang. Mahasiswa umumnya memiliki perilaku konsumtif,
membeli barang yang bukan karena kebutuhanya namun didasarkan pada
keinginan untuk menunjang gaya hidup mereka. Pencitraan sifat gengsi lebih
diutamakan dibanding dengan memenuhi kebutuhan utama mereka. Contohnya
cara mereka berpakaian dengan mengikuti trend yang ada dikampus bertujuan
untuk dipandang dan dianggap modern dan keren. Uang saku mereka cenderung
habis dibelanjakan pada barang-barang yang tidak sesuai dengan perencanaan
sehingga uang mereka habis sebelum waktu yang seharusnya.

Perilaku keuangan seperti yang diuraikan diatas merupakan masalah umum
yang dialami oleh mahasiswa. Mahasiswa belum memiliki literasi keuangan yang
baik sehingga mereka mengalami persoalan pada pengelolaan keuangan pribadi.
Sehingga penting halnya untuk mengetahui tingkat pemahaman seorang
mahasiswa dalam hal mengelola keuangan dan untuk mempersiapkan kebutuhan-
kebutuhan di masa yang akan datang.

Berdasarkan paparan yang diuraikan diatas maka peneliti tertarik untuk



melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendidikan Keuangan Keluarga,
Status Sosial Ekonomi Orangtua Dan Gaya Hidup Terhadap Manajemen
Keuangan Pribadi Dengan Literasi Keuangan Sebagai Variabel Intervening”
. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini ialah pemahaman tentang literasi keuangan dan manajemen
keuangan pribadi mahasiswa yang kurang baik, mereka masih mementingkan
kegengsian agar terlihat modis di depan teman lainnya dengan menyisihkan uang
saku mereka untuk dibelanjakan barang keinginan, seperti tas, baju, sandal, dan
sepatu daripada kebutuhan apalagi Universitas PGRI Semarang terletak di Kota
Semarang yang masih banyak dijumpai mall, cafe, restoran elit.
. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, pertanyaan

untuk penelitian ini telah dibentuk sebagai berikut:

1. Apakah pendidikan keuangan keluarga memiliki pengaruh terhadap literasi
keuangan pada mahasiswa Universitas PGRI Semarang angkatan tahun 2018?

2. Apakah status sosial ekonomi orangtua memiliki pengaruh terhadap literasi
keuangan pada mahasiswa Universitas PGRI Semarang angkatan tahun 2018?

3. Apakah gaya hidup memiliki pengaruh terhadap literasi keuangan pada
mahasiswa Universitas PGRI Semarang jurusan manajemen angkatan 2018?

4. Apakah literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap manajemen keuangan
pribadi pada mahasiswa Universitas PGRI Semarang angkatan tahun 2018?

5. Apakah pendidikan keuangan keluarga memiliki pengaruh terhadap manajemen
keuangan pribadi pada mahasiswa Universitas PGRI Semarang angkatan tahun
2018?



6. Apakah status sosial ekonomi orangtua memiliki pengaruh terhadap manajemen
keuangan pribadi pada mahasiswa Universitas PGRI Semarang angkatan tahun
2018?

7. Apakah gaya hidup memiliki pengaruh terhdapa manajemen keuangan pribadi
pada mahasiswa Universitas PGRI Semarang angkatan tahun 2018?

8. Apakah pendidikan keuangan keluarga memiliki pengaruh terhadap manajemen
keuangan pribadi mahasiswa Universitas PGRI Semarang angkatan tahun 2018
yang dimediasi oleh literasi keuangan?

9. Apakah status sosial ekonomi orangtua memiliki pengaruh terhadap manajemen
keuangn pribadi mahasiswa Universitas PGRI Semarang angkatan tahun 2018
yang dimediasi oleh literasi keuangan?

10. Apakah gaya hidup memiliki pengaruh pengaruh terhadap manajemen
keuangan pribadi mahasiswa Universitas PGRI Semarang angkatan 2018 yang
dimediasi oleh literasi keuangan?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian diatas, maka
tujuan penelitian yang ingin dicapai ialah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendidikan keuangan keluarga
terhadap literasi keuangan pada mahasiswa Universitas PGRI Semarang
angkatan tahun 2018.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh status sosial ekonomi orangtua
terhadap literasi keuangan pada mahasiswa Universitas PGRI Semarang
angkatan tahun 2018.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya hidup terhadap literasi

keuangan pada mahasiswa Universitas PGRI Semarang angkatan tahun 2018.



. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap
manajemen keuangan pribadi pada mahasiswa Universitas PGRI Semarang
angkatan tahun 2018.

. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendidikan keuangan keluarga
terhadap manajemen keuangan pribadi pada mahasiswa Universitas PGRI
Semarang angkatan tahun 2018.

. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh status sosial ekonomi terhadap
manajemen keuangan pribadi pada mahasiswa Universitas PGRI Semarang
angkatan tahun 2018.

. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya hidup terhadap manajemen
keuangan pribadi pada mahasiswa Universitas PGRI Semarang angkatan tahun
2018.

. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendidikan keuangan keluarga
terhadap manajamen keuangan pribadi pada mahasiswa Universitas PGRI
Semarang angkatan tahun 2018 yang dimediasi oleh literasi keuangan.

. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh status sosial ekonomi orangtua
terhadap manajemen keuangan pribadi pada mahasiswa Universitas PGRI

Semarang angkatan tahun 2018 yang dimediasi oleh literasi keuangan.

10. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya hidup terhadap

manajemen keuangan pribadi pada mahasiswa Universitas PGRI Semarang

angkatan 2018 yang dimediasi oleh literasi keuangan.
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E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi Penulis, diharapkan nantinya riset yang dilakukan oleh peneliti dapat
menambah wawasan serta ilmu pengetahuan mengenai pengelolaan
keuangan dan literasi keuangan serta menguji kemampuan dalam
mengimplementasikan ilmu yang sudah didapatkan selama di bangku
perkuliahan.

b. Bagi Peneliti Lain, diharapkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dapat dijadikan suatu perbandingan dan menjadi referensi dalam
melakukan sebuah penelitian dimasa yang akan datang. Serta dapat menjadi
sebuauh rujukan apabila dalam penelitian yang akan diteliti memiliki
kesamaan dalam sebuah penelitian.

c. Bagi Fakultas, penelitian ini diharapkan dapat menambah dokumentasi yang
memberikan sebuah manfaat yang positif untuk kegiatan akademik serta dari
hasil penelitian ini bisa dijadikan salah satu referensi di perpustakaan
maupun menjadi sebuah rujukan dalam menganalisis sebuah penelitian

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk mempermudah dalam mengetahui suatu pembahasan yang ada pada
skripsi secara menyeluruh maka perlu memaparkan suatu pedoman penulisan
skripsi atau sistematika penulisan skrispi. Berikut disajikan sistematika penulisan
skripsi ialah:

BAB | PENDAHULUAN
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Pada bagian pendahuluan memuat tentang sebuah dasar dari penelitian
yang terdiri dari adanya latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta membahas mengenai
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan manajemen
keuangan pribadi dan literasi keuangan yang dapat dilihat dari
indikator yang dapat mempengaruhinya.

KAJIAN TEORI

Dalam bagian ini yaitu yang merupakan bagian dari kajian teori itu
sendiri meliputi sebuah kajian telaah pustaka, sebagai pemaparan
dalam sebuah penelitian yang sebelumnya sudah dilakukan. Mengenai
variabel yang dapat mempengaruhi manajemen keuangan pribadi dan
literasi keuangan.

METODE PENELITIAN

Pada bagian ini akan menguraikan mengenai metode-metode yang
dipakai dalam sebuah penelitian, selain itu akan menjelaskan tentang
desain penelitian, populasi dan sampel, defiisi operasional, teknik dan
instrumen pengumpulan data, uji instrument penelitian, serta teknik
analisis data yang digunakan dalam sebuah penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan memaparkan sebuah hasil penelitian meliputi
deskripsi umum objek penelitian dan analisis dari pengolahan data.

Analisis data merupakan sebuah point penting dalam sebuah
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penelitian. Selain itu dalam analisis terdapat sebuah pembahasan yang
akan dipresentasikan dari sebuah data dari adanya variabel yang
digunakan oleh peneliti serta adanya pengujian dari hipotesis.
PENUTUP

Bagian ini seorang penulis akan menjelaskan mengenai sebuah
kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Kemudian berisi saran
untuk penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya yang

memiliki korelasi dengan penelitian ini.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ialah tinjauan penelitian yang bertujuan sebagai

pertimbangan dalam penulisan peneliti saat ini dan acuan yang pernah dilakukan

oleh peneliti sebelumnya yang dapat diambil dari berbagai sumber ilmiah seperti

skripsi, tesis, disertasi ataupun jurnal penelitian. Penelitian yang berhubungan

dengan penelitian terdahulu yang menjadikan acuan peneliti dalam melakukan

penelitian ini ialah sebagai berikut:

Tabel 2.1

Daftar Penelitian Terdahulu

No. Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
1 Mega  Zullyana | Pengaruh Variabel . Status sosial
Dewi Status Sosial | Independen: ekonomi tidak
(2021) Ekonomi, 1. Status Sosial memiliki
Pendidikan Ekonomi pengaruh
Pengelolaan | 2. Pendidikan terhadap
Keuangan Pengelolaan manajemen
Keluarga,Dan Keuangan keuangan pribadi
Literasi Keluarga Pendidikan
Keuangan 3. Literasi pengelolaan
Terhadap Keuangan keuangan
Manajemen keluarga
Keuangan Variabel memiliki
Pribadi Dependen: pengaruh  positif
Siswa 1. Manajemen terhadap
Akuntansi Keuangan manajemen
SMK Pribadi keuangan pribadi
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3. Literasi keuangan

tidak  memiliki
pengaruh
terhadap
manajemen
keuangan pribadi
Yeni  Anggraeni | Pengaruh Varaiabel Pengetahuan
Putri Pengetahuan | Independen: keuangan
(2017) Keuangan 1. Pengetahuan berpengaruh
dan Keuangan positif namun
Pendidikan 2. Pendidikan tidak  signifikan
Keuangan di Keuangan di terhadap
Keluarga, Keluarga pengelolaan
Terhadap keuangan
pengelolaan | Variabel mahasiswa di
Keuangan Dependen: Surabaya
Mahasiswa 1. Pengelolaan Pendidikan
Di Surabaya Keuangan keuangan di
Mahasiswa keluarga
berpengaruh
positif  terhadap
pengelolaan
keuangan
mahasiswa di
Surabaya
Lilik Sri H dan | Pengaruh Variabel Literasi keuangan
Walipah Literasi Independen berpengaruh
(2019) Keuangan, 1. Literasi terhadap
Kecerdasan Keuangan pengelolaan
Spiritual dan | 2. Kecerdasan keuangan
Pendidikan Spiritual Kecerdasan
Keuangan di | 3. Pendidikan spiritual
Keluarga Keuangan di berpengaruh
terhadap Keluarga terhadap
Pengelolaan pengelolaan
Keuangan Variabel keuangan
Mahasiswa Dependen: Pendidikan
1. Pengelolaan keuangan di
Keuangan keluarga
Mahasiswa berpengaruh
terhadap

pengelolaan
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keuangan
Chusnul Pengaruh Variabel Pendidikan
Khotimah dan | Pendidikan Independen: Keuangan
Suci Rohayati Keuangan 1. Pendidikan Keluarga, Status
(2019) Keluarga, Keuangan Sosial  Ekonomi
Status Sosial Keluarga Orang Tua,
Ekonomi 2. Status Sosial Pengetahuan
Orang Tua, Ekonomi Keuangan,
Pengetahuan Orang Tua Kecerdasan
Keuangan, 3. Pengetahuan Spiritual, dan
Kecerdasan Keuangan Teman  Sebaya
Spiritual, dan | 4. Kecerdasan secara  simultan
Teman Spiritual mempunyai
Sebaya 5. Teman Sebaya pengaruh  positif
Terhadap dan signifikan
Manajemen | Variabel terhadap
Keuangan Dependen: manajemen
Pribadi 1. Manajemen keuangan pribadi
Mahasiswa Keuangan mahasiswa  S1
S1 Pribadi pendidikan
Pendidikan akuntansi
Akuntansi Fakultas
Fakultas Ekonomi
Ekonomi Universitas
Universitas Negeri Surabaya.
Negeri Pendidikan
Surabaya keuangan di
keluarga
mempunyai
pengaruh  positif
dan signifikan
terhadap
manajemen

keuangan pribadi
mahasiswa S1
Pendidikan
Akuntansi
Fakultas

Ekonomi
Universitas
Negeri Surabaya.
Status Sosial
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ekonomi  orang
tua tidak
mempunyai
pengaruh  positif
dan signifikan
terhadap
manajemen
keuangan pribadi
mahasiswa Sl
Pendidikan
Akuntansi
Fakultas
Ekonomi
Universitas
Negeri Surabaya.
Pengetahuan
keuangan
mempunyai
pengaruh  positif
dan signifikan
terhadap
manajemen
keuangan pribadi
mahasiswa  S1
Pendidikan
Akuntansi
Fakultas
Ekonomi
Universitas
Negeri Surabaya.
Kecerdasan
spiritual tidak
mempunyai
pengaruh  positif
dan signifikan
terhadap
manajemen
keuangan pribadi
mahasiswa S1
Pendidikan
Akuntansi
Fakultas
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Ekonomi
Universitas
Negeri Surabaya.
Teman  sebaya
mempunyai
pengaruh  positif
dan signifikan
terhadap
manajemen
keuangan pribadi
mahasiswa Sl
Pendidikan
Akuntansi
Fakultas
Ekonomi
Universitas
Negeri Surabaya.

Ila Rosa, Agung
Listidi
(2020)

Pengaruh
Literasi
Keuangan,
Pendidikan
Keuangan di
Keluarga,
Teman
Sebaya dan
Kontrol Diri
Terhadap
Manajemen
Keuangan
Pribadi

Variabel

Independen:

1. Literasi
Keuangan

2. Pendidikan
Keuangan di
Keluarga

3. Teman Sebaya

4. Kontrol Diri

Variabel

Dependen:

1. Manajemen
Keuangan
Pribadi

Pengaruh Literasi
Keuangan,
Pendidikan
Keuangan di
Keluarga, Teman
Sebaya dan
Kontrol Diri
secara  simultan
berpengaruh
signifikan
terhadap
manajemen
keuangan pribadi
mahasiswa.
Literasi keuangan
berpengaruh
secara parsial
terhadap
manajemen
keuangan pribadi
mahasiswa.
Pendidikan
keuangan di
keluarga
berpengaruh
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. Teman

secara
terhadap
manajemen
keuangan pribadi
mahasiswa.

parsial

sebaya
berpengaruh
secara parsial
terhadap
manajemen
keuangan pribadi
mahasiswa.
Kontrol diri
berpengaruh
secara parsial
terhadap
manajemen
keuangan pribadi
mahasiswa.

Atika Syuliswati
(2020)

Pendidikan
Pengelolaan
Keuangan
Keluarga,
Gaya Hidup,
Pembelajaran
Serta
Pengaruhnya
Terhadap
Literasi
Keuangan

Variabel
Independen:

1. Pendidikan
Pengelolaan
Keuangan
Keluarga
Gaya Hidup
3. Pembelajaran

N

Variabel

Dependen:

1. Literasi
Keuangan

Pendidikan
Keuangan
Keluarga
memiliki
hubungan
terhadap Literasi
Keuangan.
Gaya
memiliki
hubungan
signifikan
terhadap Literasi
Keuangan.
Pembelajaran di
bangku kuliah
memiliki
hubungan
signifikan
terhadap Literasi
Keuangan

Hidup

Laili
Agung

Irma
Fajriyah,
Listidi

Pengaruh
Uang Saku
dan

Variabel
Independen:
1. Uang Saku

Uang saku
berpengaruh

langsung
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(2021)

Pendidikan
Keuangan
Keluarga
Terhadap
Pengelolaan
Keuangan
Pribadali
melalui
Literasi
Keuangan
Sebagai
Variabel
Intervening

2. Pendidikan
Keuangan
Keluarga

Variabel

Dependen

1. Manajemen
Keuangan
Pribadi

Variabel

Intervening:

1. Literasi
Keuangan

terhadap literasi
keuangan
mahasiswa
Pendidikan
Akuntansi
Fakultas
Ekonomi
Universitas
Negeri Surabaya.
Pendidikan
keuangan
keluarga
memiliki
pengaruh secara
langsung
terhadap literasi
keuangan.

Uang saku
berpengaruh
secara langsung
terhadap
pengelolaan
keuangan pribadi.
Pendidikan
keuangan
keluarga
berpengaruh
secara langsung
terhadap
pengelolaan
keuangan pribadi.
Literasi keuangan
berpengaruh
secara langsung
terhadap
pengelolaan
keuangan pribadi.
Uang saku
berpengaruh
secara tidak
langsung
terhadap
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pengelolaan
keuangan pribadi
melalui literasi
keuangan sebagai
intervening.
Pendidikan
keuangan
keluarga
berpengaruh
secara
langsung
terhadap
pengelolaan
keuangan pribadi
melalui  literasi
keuangan sebagai

tidak

intervening.
Herman Ahmadi, | Pengaruh Variabel Terdapat
Liliek Nur | Status Sosial | Independen: perbedaan
Sulistyowati Ekonomi, 1. Status Sosial pengaruh
(2018) Gerder Ekonomi signifikan antara
Terhadap 2. Gender status sosial
Literasi tinggi dan status
Keuangan Variabel sosial rendah
Studi Dependen: terhadap literasi
Eksperimen | 1. Literasi keuangan.
Pada Pelaku Keuangan Terdapat
Usaha perbedaan
UMKM  Di pengaruh gender
Madiun laki-laki dan
perempuan
terhadap literasi
keuangan.
Laki-laki

memiliki rata-rata
literasi keuangan

lebih tinggi
dibandingkan
dengan
perempuan.
Gender laki-laki
dengan status
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sosial tinggi lebih
tinggi
dibandingkan
dengan  gender
perempuan
dengan status
sosial rendah.
Gender
perempuan
dengan status
sosial tinggi lebih
tinggi
dibandingkan
dengan  gender
laki-laki  dengan
status sosial
rendah.

Setya Stanto
Albertus, Ari
Wahyu Leksono
(2020)

Pengaruh
Literasi
Keuangan
dan
Lingkungan
Kampus
Terhadap
Manajemen
Keuangan
Pribadi
Mahasiswa

Variabel

Independen:

1. Literasi
Keuangan

2. Lingkungan
Kampus

Variabel

Dependen:

1. Manajemen
Keuangan
Pribadi

Literasi keuangan
berpengaruh
terhadap
manajemen
keuangan pribadi
mahasiswa.
Lingkungan
kampus
berpengaruh
terhadap
manajemen
keuangan pribadi
mahasiswa.
Pengaruh literasi
keuangan dan
lingkungan
kampus terhadap
manajemen
keuangan pribadi
mahasiswa secara
signifikan.

10.

Romadoni
(2017)

Pengaruh
Status Sosial
Ekonomi

Orang Tua

Variabel

Indepnden:

1. Status Sosial
Ekonomi

Status sosial
ekonomi  orang
tua berpengaruh
secara langsung
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dan Orang Tua positif signifikan
Pendidikan 2. Pendidikan terhadap literasi
Pengelolaan Pengelolaan keuangan siswa
Keuangan di Keuangan di kelas XI
Keluarga Keluarga Akuntansi  SMK
Terhadap Negeri 1
Literasi Variabel Surabaya.
Keuangan Dependen: Pendidikan
Siswa SMK | 1. Literasi pengelolaan
Negeri 1 Keuangan keuangan di
Surabaya keluarga
memiliki
pengaruh  yang
positif dan
signifikan
terhadap literasi
keuangan siswa
kelas XI
Akuntansi SMK
Negeri 1
Surabaya.

11. | Rarasati Dewi | Pengaruh Variabel Pengelolaan
Aulianingrum, Literasi Independen: Keuangan Pribadi
Rochmawati Keuangan, 1. Literasi memiliki
(2021) Status Sosial Keuangan hubungan  yang

Ekonomi 2. Status Sosial positif signifikan
Orangtua, Ekonomi oleh Literasi
dan Gaya Orangtua Keuangan,Status
Hidup 3. Gaya Hidup Sosial  Ekonomi
Terhadap Orangtua, dan
Pengelolaan Gaya Hidup.
Keuangan Variabel Pengelolaan
Pribadi Siswa | Dependen: Keuangan Pribadi
SMK 1. Pengelolaan siswa  memiliki
Keuangan hubungan  yang
Pribadi Siswa positif signifikan
SMK oleh Literasi
Keuangan.
Pengelolaan
Keuangan Pribadi
Siswa  memiliki

hubungan secara
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positif signifikan
oleh Status Sosial

Orangtua.
Pengelolaan
Keuangan Pribadi
Siswa  memiliki

hubungan secara
positif signifikan
oleh Gaya Hidup.

12. | Atika Syuliswati Pengaruh Variabel Pendidikan

(2018) Pendidikan Independen: keuangan
Pengelolaan | 1. Pendidikan keluarga terbukti
Keuangan Pengelolaan berpengaruh
Keluarga, keuangan terhadap literasi
Gaya Hidup Keluarga keuangan.
dan 2. Gaya Hidup Gaya hidup
Pembelajaran | 3. Pembelajaran terbukti
di Perguruan di Perguruan berpengaruh
Tinggi Tinggi terhadap literasi
Terhadap keuangan.
Literasi Variabel Pembelajaran di
Keuangan Dependen: perguruan tinggi
Mahasiswa 1. Literasi berpengaruh
Jurusan Keuangan terhadap literasi
Akuntansi keuangan.
Politeknik
Negeri
Malang

13. | Muhammad Pengaruh Variabel Pendapatan

Yusril 1zza Pendapatan, | Indepnden: memiliki

(2020) Literasi 1. Pendapatan pengaruh
Keuangan, 2. Literasi signifikan
Gaya Hidup Keuangan terhadap
Terhadap 3. Gaya Hidup pengelolaan
Pengelolaan keuangan pribadi.
Keuangan Variabel Literasi keuangan
Pribadi Dependen: memiliki
Dengan 1. Pengelolaan pengaruh  positif
Gender Keuangam signifikan
Sebagai Pribadi terhadap
Variabel pengelolaan
Moderasi Variabel keuangan pribadi.
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Moderasi: Gaya hidup tidak
1. Gender memiliki
pengaruh
signifikan
terhadap
pengelolaan
keuangan pribadi.
14. | Maulita, Nyori | Pengaruh Variabel Status Ekonomi
Anggraeni Mersa | Status Sosial | Independen: Keluarga dengan
(2017) Ekonomi 1. Status Sosial Literasi keuangan
Orang Tua, Ekonomi ada pengaruh
Pendidikan Orang Tua positif.
Pengelolaan | 2. Pendidikan Status Sosial
keuangan Pengelolaan Ekonomi  Orang
Keluarga, Keuangan Tua tidak ada
Pembelajaran Keluarga pengaruh
di Perguruan | 3. Pembelajaran langsung
Tinggi, Di Perguruan terhadap
Kecerdasan Tinggi manajemen
Spiritual 4. Kecerdasan keuangan pribadi
Terhadap Spiritual mahasiswa yang
Manajemen dimediasi Literasi
Keuangan Variabel Keuangan.
Pribadi Dependen: Pendidikan
Mahasiswa 1. Manajemen Keuangan di
Dengan Keuangan Keluarga
Literasi Pribadi Terhadap
Keuangan Manajemen
Sebagai Variabel Keuangn Pribadi
Variabel Interveing: Mahasiswa yaitu
Intervening 1. Literasi ada pengaruh
Pada Keuangan positif.
Mahasiswa di Pendidikan
Politeknik Keuangan di
Negeri Keluarga
Samarinda terhadap
manajemen

keuangan pribadi
mahasiswa Yyang
dimediasi Literasi
Keuangan tidak
ada pengaruh
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tidak  langsung
karena tidak ada
efek mediasi.
Pembelajaran di
Perguruan Tinggi
tidak mempunyai
pengaruh
langsung
terhadap literasi
keuangan.
Pembelajaran di
perguruan tinggi

tidak ada
pengaruh
langsung erhadap
manajemen

keuangan pribadi
mahasiswa yang
dimediasi Literasi
Keuangan karena
tidak ada efek
mediasi.

Literasi keuangan
tidak  memiliki
pengaruh
terhadap
manajemen
keuangan pribadi
mahasiswa.
Kecerdasan
spiritual memiliki
pengaruh
terhadap literasi
keuangan
mahasiswa.
Kecerdasan
spiritual memiliki
pengaruh  positif
terhadap
manajemen
keuangan pribadi
mahasiswa.
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10. Kecerdasan

Spiritual tidak
ada pengaruh
tidak  langsung
terhadap
manajemen
keuangan pribadi
mahasiswa yang
dimediasi Literasi
Keuangan karena
tidak ada efek
mediasi.

15. | Mashud, M., | The Effect of | Variabel . Literasi keuangan
Mediaty, M., & | Financial Independen: memiliki
Pontoh, Grace T. | Literature, 1.Literasi pengaruh  positif
(2021) Lifestyle and Keuangan dan signifikan
Income  of | 2.Gaya Hidup terhadap
Parents  on | 3.Pendapan manajemen
Student oarangtua keuangan pribadi
Financial . Gaya hidup tidak
Management | Variabel memiliki dampak
Behavior Dependen: terhadap
1. Manajemen manajemen
Keuangan keuangan pribadi
Pribadi . Pendapatan
orangtua tidak
memiliki dampak
terhadap
manajemen
keuangan pribadi.
16. | Dewiana The Effect of | Variabel . Literasi keuangan
Novitasaril, Financial Independen: memiliki
Juliana2, Masduki | Literacy, 1. Literasi pengaruh
Asbari3,Agus Parents’ keuangan signifikan
Purwanto Social 2.Sosial ekonomi terhadap
(2021) Economic orangtua pengelolaan
and Student | 3. Gaya hidup keuangan pribadi
Lifestyle on mahasiswa.
Students Variabel . Gaya hidup
Personal dependen: memiliki
Financial Pengelolaan pengaruh
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Management | keuangan pribadi signifikan
terhadap
pengelolaan
keuangan pribadi
mahasiswa
Sosial  ekonomi
orangtua memiliki
pengaruh
signifikan
terhadap
pengelolaan
keuangan pribadi
mahasiswa.

17. | Peggy S. | Financial Variabel . Orang tua dan
Meszaros, Chair | Literacy  of | Independen: teman sebaya
Katherine  Allen | College 1. Orangtua memiliki
Celia Hayhoe Students: 2. Teman sebaya pengaruh
(2007) Parental and signifikan

Peer Variabel terhadap literasi

Influences Dependen: keuangan

Literasi keuangan

18. | Berta Dian | The Effect of | Variabel . Pendidikan
Theodora, Siti | Family Independen: ekonomi keluarga
Marti’ah Economic Pendidikan memiliki
(2016) Education keuangan pengaruh

towards keluarga signifikan

Lifestyle terhadap gaya

Mediated by | Variabel hidup

Financial Dependen: . Literasi keuangan

Literacy Gaya Hidup berpengaruh
terhadap gaya

Variabel Mediasi: hidup

Literasi . Pendidikan

Keuangan ekonomi keluarga
mempengaruhi
gaya hidup
melalui literasi
keuangan.

19. | Ade Effect of | Variabel Literasi keuangan
Gunawan,Chairani | Financial Independen: berpengaruh
(2019) Literacy and | 1. Literasi terhadap

Lifestyle of Keuangan manajemen
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Finance
Student
Behavior

2. Gaya Hidup

Variabel
Dependen:
Manajemen
keuangan
mahasiswa

keuangan
mahasiswa.
Gaya hidup
memiliki
pengaruh
manajemen
keuangan
mahasiswa.
Lietrasi keuangan
dan gaya hidup
memiliki
pengaruh
terhadap
manajemen
keuangan
mahasiswa.

B. Landasan Teori

1. Pendidikan Keuangan Keluarga

Pendidikan keuangan diselesaikan melalui sarana keluarga ketika

orang tua melatih besarnya harga uang, menunjukan keteladanan yang tepat

dalam mengelola uang, melatih dan mendidik untuk rajin menabung,

mengizinkan anaknya untuk melakukan pembayaran sendiri atas keperluan

tambahan dan mengelola uang saku, serta memiliki intensitas dalam

mengelola keuangan anak (Melmusi, 2017).

Pembelajaran pengontrolan keuangan di lingkungan keluarga sendiri

ditujukan pada penangkapan mengenai nilai uang dan menanamkan perilaku

serta watak anak-anak yang bertujuan dapat memanfaatkan penggunaan uang.,

(Hidayat, 2018) mengutarakan bahwa untuk mengantongi suatu bakat dalam

mengelola keuangan yang sangat tepat, minimal anak perlu memperolah
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pengetahuan tentang cara menyimpan uang, melakukan tagihan secara
mandiri untuk keperluan tambahan mereka, menangani uang harian,
melakukan kewajiban rumah tertentu untuk mendapatkan lebih banyak uang
harian tambahan, mencari pekerjaan ringan di luar rumah, dan berinvestasi.
Pendidikan pengelolaan keuangan keluarga berkontribusi dalam
membentuk sikap mahasiswa dengan memberi keteladaanan yang diberikan
oleh orang tua guna menumbuhkan sikap positif mengenai keuangan,
sehingga mahasiswa lebih mudah dalam mengelola keuangan pribadinya.
Keluarga merupakan peran penting dalam proses belajar pada anak mengenai
segala hal, salah satunya keuangan. Pengembangan perilaku mengelola
keuangan merupakan hal yang dilakukan secara sengaja maupun tidak melalui
pembelajaran dalam keluarga. Peran penting orang tua untuk menjadi panutan
oleh anak mereka dalam masa perkembangannya menuju kedewasaan.
Pendidikan dalam lingkungan keluarga juga penting untuk disadari bahwa
dengan memberi keteladanan sikap anak terhadap keuangannya melalui uang
saku. Pemberian uang saku dapat menunjukkan kepercayaan orang tua kepada
buah hati mereka untuk memiliki tanggung jawab finansial agar anak dapat
mengatur keuangan sendiri ketika hendak membelanjakannya. Pendidikan
keuangan akan membentuk anak untuk memiliki literasi keuangan sehingga
anak mampu mengolah keuangan secara mandiri. Orang tua yang
mengajarkan anak sejak kecil untuk bersikap hemat dan bijak terhadap uang

yang dimiliki, maka kebiasaan itu akan terbentuk didalam diri seorang anak
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untuk bersikap hemat dan bijak pada keuangan pribadi.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan pendidikan
keuangan keluarga ialah pendidikan dan pengalaman secara langsung yang
diajarkan orang tua kepada anaknya yang akan memberikan dampak positif
yaitu dapat memberikan pemahaman dalam pengelolaan keuangan pribadi

yang baik.

2. Status Sosial Ekonomi Orang Tua

(Lestari, 2020) mengutarakan bahwa indikator dari status sosial
ekonomi orang tua ialah pendidikan, pekerjaan, pendapatan/penghasilan dan
kekayaan. Astuti, (2016) mengatakan bahwa ”Status sosial ekonomi ialah
gambaran tentang situasi seseorang atau masyarakat dari perspektif sosial dan
ekonomi, yang mencakup tingkat pelatihan, tingkat pendapatan”. Status sosial
ekonomi diartikan sebagai keadaan maupun kondisi individu pada lingkungan
masyarakat yang berhubungan dengan individu lain seperti pergaulannya,
haknya, serta kewajibannya dalam berintekasi dengan lingkungan dan sumber

daya (Aulianingrum & Rochmawati, 2021).

Kedudukan seseorang di lingkungan yang berhubungan dengan individu
lain atas hak dan tanggung jawabnya dalam berinteraksi dan sumber daya
disebut status sosial ekonomi. Adapula status ekonomi atas merupakan posisi

individu diukur berdasarkan harta kekayaannya, dimana jika harta mampu
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mencukupi hingga kebutuhan tersier, sebaliknya status ekonomi bawah dimana
jika harta kurang memenuhi kebutuhan sehari-hari dan masih dibawah rata-rata
masyarakat pada umumnya. Mahasiswa yang status ekonomi orang tuanya
berada di tingkat atas, akan lebih berpeluang untuk menggunakan momentum
dalam mengembangkan kemampuan mengolah keuangan pribadinya. Hal ini
disebabkan karena orang tua mereka dapat memenuhi kebutuhan mahasiswa.
Sebaliknya mahasiswa akan lebih berhati-hati dan berpikir panjang dalam
menggunakan uangnya apabila status sosial ekonomi orang tua rendah.
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa status sosial
ekonomi orang tua ialah gambaran atau perseptif dimana orang tua mahasiswa
yang berpenghasilan tinggi maka akan dijadikan peluang untuk menggunakan
momentum dalam mengembangkan keuangan pribadinya, sebaliknya jika orang
tua mahasiswa yang berpenghasilan rendah maka akan lebih berhati-hati dan

berpikir panjang dalam menggunakan uangnya.

. Gaya Hidup

Yohanes (2006) mengemukakan gaya hidup memengaruhi perilaku
seseorang yang pada akhirnya menentukan pola konsumsi seseorang. Gaya
hidup lebih menggambarkan perilaku seseorang, yaitu bagaimana hidup,
menggunakan uangnya dan memanfaatkan waktu yang dimilikinya (Sumarwan,
2002). Gaya hidup adalah pribadi seseorang secara keseluruhan yang dilukiskan

pada saat berinteraksi dengan lingkungannya (Fitri & Basri, 2021).
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Gaya hidup (life style) yang ditampilkan antara kelas sosial
masyarakat dengan kelas sosial yang lain berbeda dalam banyak hal, dan
bahkan setiap kelas memiliki upaya untuk mengembangkan cara hidup
yang unik. Berbeda dengan kelas sosial yang lebih rendah mereka
biasanya konservatif di bidang agama, moralitas, dan pakaian. Makanan, cara
baru perawatan kesehatan, cara mendidik anak, dan hal lainnya Selain itu,
gaya hidup dan penampilan kelas menengah ke atas biasanya lebih banyak
pesona dan eksklusif. Seorang yang cenderung berpenghasilan  besar
akan dengan mudah mengalokasikan uangnya untuk kesenangan dan
kemewahan tanpa memikirkan nominal. Gaya hidup secara luas
diidentifikasikan sebagai cara hidup yang diidentifikasikan oleh bagaimana
orang menghabiskan waktu mereka (aktivitas), apa yang mereka anggap
penting dalam lingkungannya (ketertarikan), dan apa yang mereka pikirkan

tentang diri mereka sendiri dan juga dunia disekitarnya.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa gaya hidup
ialah pola hidup yang mengarahkan pada aktivitasnya untuk mencari
kesenangan hidup, seperti : lebih banyak menghabiskan waktu di luar rumabh,
lebih banyak bermain, senang pada keramaian kota, sering membeli barang-
barang yang mahal hanya untuk memenuhi kesenangan saja, dan selalu ingin

menjadi pusat perhatian.
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4. Manajemen Keuangan Pribadi
Manajemen keuangan pribadi ialah karya seni dan pengetahuan
teknologi dalam menangani aset keuangan dari unit orang. Dengan demikian,
manajemen keuangan pribadi terdiri dari elemen-elemen khususnya tentang
informasi pengetahuan keuangan dan karya seni yang berurusan dengan
mengelola keuangan (Soraya & Lutfiati, 2020).

Dasar pembentuk dalam memajemenkan keuangan pribadinya ini
didapat melalui berbagai cara, salah satunya melalui pendidikan Oleh sebab itu,
mahasiswa sebagai orang yang menempuh pendidikan seharusnya mampu
dalam mengoptimalkan kemampuannya untuk mengelola uang. Untuk
mengetahui apakah mahasiswa mampu atau tidak mengoptimalkan
kemampuannya dalam mengelola uang. Ketidakmampuan mengoptimalkan
kemampuan manajemen keuangan dikalangan mahasiswa dikarenakan beberapa
hal. Pertama, kurangnya pengetahuan keuangan. Kedua, mindset mereka
(mahasiswa) yang terpaku pada satu hal. Ketiga, kondisi psikologis mahasiswa.
Keempat, tidak mampu bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukan
terhadap uang tersebut (Alasan inilah yang menyebabkan mahasiswa menjadi
lemah finansial. Akibatnya, banyak dari mereka tidak mampu mengatur
keuangan.

Berdasarkan ulasan diatas dapat dijelaskan bahwa manajemen keuangan
pribadi ialah kemampuan dsalam diri seseorang dalam mengatur, mengelola,

merencanakan, dan menyimpan keuangannya sehari-hari.
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5. Literasi Keuangan

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi lemahnya kemampuan
seseorang dalam memanajemen keuangannya. Faktor tersebut adalah literasi
keuangan (Pradiningtyas & Lukiastuti, 2019). Laily (2013) mengemukakan
bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku mahasiswa dalam
mengelola keuangan pribadi. (Yushita, 2017) menambahkan bahwa literasi
keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar terhindar dari
masalah keuangan. Oleh sebab itu, literasi keuangan mempunyai peranan
penting dalam mengatur atau mengendalikan keuangan seseorang.

Literasi keuangan disebut sebagai pemahaman dan pengetahuan tentang
prinsip-prinsip keuangan yang didibutuhkan untuk membuat ketentuan
keuangan dan produk yang berdampak pada keadaan yang makmur seseorang
(Utomo & Kaujan, 2019).

(Natalia et al., 2019) mengemukakan bahwa literasi keuangan adalah
seperangkat keterampilan dan pengetahuan yang memungkinkan seorang
individu untuk membuat keputusan dan efektif dengan semua sumber daya
keuangan mereka. Pemahaman literasi keuangan digambarkan sebagai
pemahaman tentang ide-ide keuangan mencakup pemahaman dasar mengenai
keuangan pribadi (basic personal finance), pemahaman mengenai kontrol uang
(cash management), pemahaman mengenai kredit dan utang, pemahaman

tabungan dan investasi serta pemahaman mengenai risiko.
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Berdasarkan ulasan diatas dapat dijelaskan bahwa literasi keuangan
adalah kemampuan seseorang atau suatu rangkaian proses pengetahuan dalam
mengatur atau mengelola keuangan secara efisien. Seseorang yang mampu
menerapkan literasi keuangan dengan baik dalam hidupnya, maka ia akan
mampu mengelola keuangannya dengan baik pula, mereka tahu apa yang harus
dilakukan dengan uang tersebut dan tau bagaimana cara mengelola dan

memanfaatkan uang tersebut dengan sebaik mungkin.

C. Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Pendidikan Keuangan Keluarga terhadap Literasi Keuangan
Dalam menjalani kehidupan pendidikan ialah menjadi bagian hal yang
paling penting. Pendidikan menjadikan hal yang wajib perlu dilakukan dan
pendidikan yang pertama dimulai dari pendidikan keluarga. Salah satu pendidikan
di keluarga ialah pendidikan dalam keuangan karena menjadi pondasi yang
penting untuk meningkatkan literasi keuangan. Pendidikan keuangan di keluarga
ialah hal yang mutlak diajarkan setiap orang tua. Tanpa disadari bagaimaan sikap
orang tua yang diajarkan kepada anaknya akan menunjukka bagaiaman setiap
orang tua itu mendidik anaknya. Bagaiamana orang tua melatih anaknya untuk
mendisiplinkan dalam menggunakan uang secara bijak dengan demikian akan
membantu anak untuk terbiasa dalam mengelola keuangan dan mengambil
keputusan secara tepat dan benar.

Pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga ialah suatu proses dimana
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orang tua berperan sebagai guru yang mengajarkan bagaimana seorang anak harus
bersikap dalam mengelolan keuangannya dan mengambil keputusan keuangan
yang telah mereka ambil. Dengan demikian orang tua memberikan kesempatan
dan membiasakan anaknya dalam mengelola keuangannya sendiri secara baik dan
benar.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Atika Syulistiyawati (2020)
menunjukkan Pendidikan Keuangan Keluarga berpengaruh Terhadap Literasi
Keuangan. Irma Laili Fajriyah, Agung Listiadi (2021) menunjukkan bahwa
pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga memiliki hubungan secara positif
terhadap literasi keuangan. Penelitian yang dilakukan Romadoni (2017)
menunjukkan bahwa pendidikan keuangan di keluarga berpengrauh terhadap
literasi keuangan. Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik sebuah hipotesis
ialah:

H1: Pendidikan Pengelolaan Keuangan Keluarga memiliki hubungan terhadap

Literasi Keuangan.

2. Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap Literasi Keuangan
Status sosial ekonomi ialah suatu deskripsi mengenai kondisi seseorang

atau masyarakat yang bersumber perspektif sosial dan keuangan, termasuk
tingkat pelatihan, tingkat pendapatan. Status sosial ekonomi diartikan sebagai
keadaan maupun kondisi individu pada lingkungan masyarakat yang

berhubungan dengan individu lain seperti pergaulannya, haknya, serta
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kewajibannya dalam berintekasi dengan lingkungan dan sumber daya
(Aulianingrum & Rochmawati, 2021). Hasil penelitian yang dilakukan
Romadoni (2017) menunjukkan Status Sosial Ekonomi Orang Tua
berpengaruh Terhadap Literasi Keuangan. Irin Widayati (2014) menujukkan
bahwa Status Sosial Ekonomi Orang Tua tidak memiliki hubungan secara
langsung terhadap Literasi Keuangan. Berdasarkan uairan diatas maka dapat
diperoleh hipotesis ialah:

H2: Status Sosial Ekonomi Orang Tua memiliki hubungan terhadap Literasi

Keuangan.

3. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Literasi Keuangan

Gaya hidup ialah bagiamana individu mencerminkan pola tingkah laku
dalam kehidupan sehari-hari. Gaya hidup berperan dalam pembetukan sebuah
literasi keuangan, karena gaya hidup mencerminkan bagimana seseorang
mengalokasikan uang dan waktunya yang dapat dilihat dari pola konsumsi,
gaya berpakaian, dan pola rekreasinya. Dengan demikian gaya hidup
menggambarkan bagaimana individu menjalani kehidupan, bagaimana individu
menggunakan uangnya dan bagaiaman individu memanfaatkan waktu yang
dimilikinya. Atika Syuliswati (2020) menunjukkan bahwa Gaya Hidup terbukti
berpengaruh terhadap Literasi Keuangan. Berdasarkan uairan diatas maka dapat
diperoleh hipotesis ialah:

H3: Gaya Hidup memiliki hubungan terhadap Literasi Keuangan
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4. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Manajemen Keuangan Pribadi

Elemen pertama ini ialah konsep yangberdampak pada manajemen
keuangan pribadi yaitu literasi keuangan. Literasi keuangan (financial
literacy) merupakan tingkat keyakinan, serta keterampilan, yang dapat
berpengaruh terhadap sikap dan perilaku yang dapat berdampak pada
pengambilan keputusan keuangan ((Rohmatin Khoirunnisa & Rochmawati,
2021). Literasi keuangan akan membantu para individual dengan tujuan supaya
terhindar tentang masalah finansial. Persoalan dalam mengelola finansial bukan
hanya dari fungsi dari rendahnya pendapatan saja, melainkan persoalan
keuangan akan muncul jika terjadai kesalahan dalam melakukan pengelolaan
keuangan. Pengontrolan keuangan yang tepat harus didukung dengan literasi
keuangan yang tepat pula. Dengan hal tersebut akan berpengaruh kepada
perilaku keuangan yang positif dan diharapkan taraf hidup akan meningkat.
Dalam pengelolaan keuangan yang baik akan berpengaruh terhadap bagaiamana
para individual memanajemenkan keuangan pribdinya secara bijak dan tepat
yang dapat memberikan manfaat pada suatu perekonomian. Hal ini searah
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ila Rosa, Agung Listiadi (2020)
menunjukkan Literasi Keuangan berpengaruh Terhadap Manajemen Keuangan
Pribadi. Penelitian yang dilakukan Irma Laili (2021) menunjukkan Literasi
Keuangan berpengaruh Terhadap Manajemen Keuangan Pribadi. Penelitian

yang dilakukan Setya Stanto Albertus menunjukkan Literasi Keuangan
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berpengaruh Terhadap Manajemen Keuangan Pribadi. Dan penelitian yang
dilakukan Muhammad Yusril 1zza (2020) menunjukkan Literasi Keuangan
berpengaruh Terhadap Manajemen Keuangan Pribadi. (2020). Berdasarkan
uraian diatas maka dapat diperoleh hipotesis ialah:

H4 : Literasi Keuangan memiliki hubungan terhadap Manajemen Keuangan

Pribadi pada mahasiswa UPGRIS angkatan tahun 2018

5. Pengaruh Pendidikan Keuangan Keluarga terhadap Manajemen
Keuangan Pribadi
(Lestari, 2020) mengungkapkan orang tua ialah sebagai penjual utama
sosialisasi dan utama sosialisasi dalam teknik mengenalkan anak mengenai
uang dan teknik mengembangkan perilaku pengendalian keuangan yang
dilakukan secara tidak sengaja (melalui pengamatan atau partisipasi langsung)
dan sengaja melalui pengenalan yang dilakukan mengenai keluarga. Hasil
penelitian yang dilakukan Mega Zullyana Dewi (2021) ,Yeni Anggraeni Puteri
(2017) , Chusnul Khotimah dan Suci Rohayati (2019), lla Rosa (2020), dan
Irma Lili Fjriyah,Agung Listiadi (2021) menunjukkan Pendidikan Keuangan
Keluarga berpengaruh Terhadap Manajemen Keuangan Pribadi. Berdasarkan
uraian diatas maka dapat diperoleh hipotesis ialah:
H5 : Pendidikan pengelolaan keuangan keluarga memiliki hubungan positif

terhadap manajemen keuangan pribadi
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6. Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orangtua terhadap Manajemen
Keuangan Pribadi
Status sosial ekonomi diartikan sebagai keadaan maupun kondisi
individu pada lingkungan masyarakat yang berhubungan dengan individu
lain seperti pergaulannya, haknya, serta kewajibannya dalam berintekasi
dengan lingkungan dan sumber daya (Aulianingrum & Rochmawati, 2021).
Penelitian yang telah dilakukan oleh Mega Zullyana Dewi (2021) dan Chusnul
Khotimah & Suci Rohayati (2019) menunjukkan bahwa status sosial ekonomi
terhadap manajemen keuangan tidak memiliki pengaruh secara signifikan.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat diperoleh hipotesis ialah:
H6 : Status sosial ekonomi tidak memiliki hubungan terhadap manajemen

keuangan pribadi
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7. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Manajemen Keuangan Pribadi
(Rozaini & Purwita, 2021, p. 201) berpendapat bahwa, Gaya Hidup
adalah pola-pola tindakan yang membedakan antara satu orang dengan orang
lain. Penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad Yusril 1zza menunjukkan
bahwa Gaya Hidup tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen keuangan
pribadi. Berdasarkan uraian diatas maka dapat diperoleh hipotesis ialah:
H7: Gaya hidup tidak memiliki hubungan secara positif terhadap manajemen

keuangan pribadi

8. Pengaruh Pendidikan Keuangan Keluarga terhadap Manajemen
Keuangan Pribadi yang dimediasi oleh Literasi Keuangan
Selain bepengaruh langsung terhadap kinerja karyawan, pendidikan
keuangan keluarga juga memiliki hubungan secara tidak langsung terhadap
manajemen keuangan pribadi yang telah dimediasi oleh literasi keuangan.
Pendidikan pengelolaan keuangan di lingkungan keluarga dapat dilakukan
dengan memberikan pemahaman mengenai literasi keuangan dan
menanamkan pola pikir serta perilaku anak-anak dengan tujuan untuk dapat
mengatur pemanfaatan uang. Penelitina tersebut sepemahamaan dengan yang
telah dilakukan oleh Irma Laili Fajriyah,Agung Listiadi (2021) menyatakan
bahwa pendidikan pengelolaan keuangan kelurga memiliki hubungan secara

tidak langsung terhadap pengelolaan keuangan pribadi melalui literasi
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keuangan sebagai intervening. Berdasarkan uraian diatas maka dapat
diperoleh hipotesis ialah :
H8: Pendidikan keuangan keluarga memiliki hubungan positif manajemen

keuangan pribadi yang dimediasi oleh literasi keuangan

9. Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orangtua terhadap Manajemen

Keuangan Pribadi yang dimediasi oleh Literasi Keuangan

Status sosial ekonomi orangtua bukan hanya berpengaruh langsung
terhadap manajemen keuangan pribadi, status ekonomi orangtua juga bisa
berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi dengan dimediasi literasi
keuangan. Status sosial ekonomi ialah deskripsi mengenai situasi seseorang
atau masyarakat dari perspektif sosial dan keuangan, yang mencakup tingkat
pelatihan, tingkat penghasilan. Status sosial inilah yang tentu akan
mempengaruhi tingkat pemahaman seseorang mengenai literasi keuangan
yang kemudian akan berpengaruh pula terhadap manajemen keuangan pribadi.
Penelitian yang dilakukan Maulita, Nyori Anggraeni Mersa (2017)
menunjukkan Status Sosial Ekonomi Orang Tua tidak ada pengaruh langsung
terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa yang dimediasi Literasi
Keuangan
H9: Status sosial ekonomi orangtua tidak memiliki pengaruh langsung

terhadap manajemen keuangan pribadi yang dimediasi oleh literasi

keuangan.
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10. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Manajemen Keuangan Pribadi yang

dimediasi oleh Literasi Keuangan
Selain memiliki hubungan secara langsung terhadap manajemen

keuangan pribadi, gaya hidup juga memiliki hubungan secara tidak langsung
tehadap manajemen keuangan pribadi dengan dimediasi oleh literasi
keuangan. Gaya hidup lebih menggambarkan perilaku seseorang, khususnya
bagaiman cara hidup, menggunakan uangnya dan memanfaatkan waktu yang
dimilikinya. Ketika seseorang dapat memanfaatkan uangnya dengan baik serta
memahami mengenai literasi keuangan maka akan berpengaruh terhadap
manajemen keuangan yang baik pula.
H10: Gaya hidup memiliki hubungan positif terhadap manajemen

keuangan pribadi yang dimediasi oleh literasi keuangan

D. Kerangka Pikir Teoritis
Sugiyono, (2017) berpendapat bahwa kerangka berpikir ialah model
konseptual dimana teori penelitian berhubungan dengan berbagai faktor yang
telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
Kerangka pemikirin dalam penelitian ini disusun guna mengetahui apakah
terdapat pengaruh antar variabel independen, dependen, dan intervening.
Hubungan antar variabel yang telah dirumuskan diatas dapat diagambarkan

sebagai be
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Gambar 2.1

Kerangka Pikir Teoritis

Pendidikan
Keuangan
Keluarga

Manajemen

Stat_uSI KtheraS| Keuangan
Sosial ) P9\ _ K euangan ) ____. Pribadi
Ekonomi

Gaya Hidup

H6

Keterangan :

» Pengaruh secara langsung

------------------- Pengaruh secara tidak langsung
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E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang disusus diatas, maka hipotesis

penelitian ini ialah sebagai berikut:

H1:

H2:

H3:

H4:

H5:

H6:

H7:

H8:

Diduga ada hubungan Pendidikan Keuangan Keluarga terhadap Literasi
Keuangan pada mahasiswa Universitas PGRI Semarang angkatan tahun 2018
Diduga ada hubungan Status Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap literasi
Keuangan pada mahasiswa Universitas PGRI Semarang angkatan tahun 2018
Diduga ada hubungan Gaya Hidup terhadap Literasi Keuangan pada
mahasiswa Universitas PGRI Semarang angkatan tahun 2018

Diduga ada hubungan Literasi Keuangan terhadap Manajemen Keuangan
Pribadi pada mahasiswa Universitas PGRI Semarang angkatan tahun 2018
Diduga ada hubungan Pendidikan Keuangan Keluarga terhadap Manajemen
Keuangan Pribadi pada mahasiswa Universitas PGRI Semarang angkatan
tahun 2018

Diduga ada hubungan Status Sosial Ekonomi Orangtua terhadap Manajemen
Keuangan Pribadi pada mahasiswa Universitas PGRI Semarang angkatan
tahun 2018

Diduga ada hubungan Gaya Hidup terhadap Manajemen Keuangan Pribadi
pada mahasiswa Universitas PGRI Semarang angkatan tahun 2018

Diduga ada hubungan Pendidikan Keuangan Keluarga terhadap Manajemen

Keuangan pribadi pada mahasiswa Universitas PGRI Semarang angkatan
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tahun 2018 yang dimediasi oleh Literasi keuangan

H9: Diduga ada hubungan Status Sosial Ekonomi Orangtua terhadap Manajemen
Keuangan Pribadi pada mahasiswa Universitas PGRI Semarang angkatan
tahun 2018 yang dimediasi oleh Literasi Keuangan

H10: Diduga ada hubungan Gaya Hidup terhadap Manajemen Keuangan Pribadi
pada pada mahasiswa Universitas PGRI Semarang angkatan tahun 2018 yang

dimediasi oleh Literasi Keuangan



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. DesainPenelitian

Metode studi ialah cara ilmiah yang diperlukan peneliti guna mencapai
tujuan dan menentukan pemecahan atas masalah yang telah dihadapi. Jenis dari
penelitian ini ialah penelitian kuantitatif. (Sugiyono,2017) mengemukakan bahwa
penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji suatu hipotesis yang meneliti suatu
populasi atau sampel tertentu dengan data yang telah diambil berupa angka-angka
dan diolah menggunakan statistik.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data primer. Data
primer ialah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber
pertamanya. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini ialah

Mahasiswa Universitas PGRI Semarang (UPGRIS) angkatan 2018.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi ialah kelompok subjek yang akan dijadikan objek penelitian.
Populasi ialah jumlah secara keseleuruhan dari orang-orang yang berada
disuatu daerah atau tempat yang telah memenuhi syarat tertentu yang mengaju
pada penelitian masalah kajian atau seluruh orang yang sifatnya dapat diteliti

(Sugiyono, 2017). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah
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Mahasiswa Universitas PGRI Semarang (UPGRIS) Angkatan 2018 yang

berjumlah sebagai berikut:

Tabel 3.1

Jumlah Mahasiswa UPGRIS Angakatan Tahun 2018

Tahun Fakultas Jumlah Mahasiswa
2018 FIP 681
2018 FPMIPATI 241
2018 FPBS 338
2018 FPIPSKR 407
2018 FTI 371
2018 FEB 200
2018 FH 50
TOTAL 2.288

Sumber: BPTIK UPGRIS

2. Sampel

Sampel merupakan bagian yang menggambarkan dari

populasi.

(Sugiyono, 2017) mengemukaan bahwa Sampel ialah sebagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Riduwan (2013: 56) sampel ialah

sebagian dari populasi yang karakteristinya akan dipelajari dan dapat mewakili

keseluruhan populasinya sehingga keanekaragamannya jauh lebih sedikit dari

populasi.

Penentuan jumlah sampel agar dikatakan representatif maka dalam

penelitian ini menggunakan rumus Slovin dalam Siregar (2012) sebagai berikut :

N
n

=1+Ne2




n = Total Sampel

N = Total Populasi

e? = Presesi ditetapkan 10 % dengan tingkat kepercayaan 90 %
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Berdasarkan rumus di atas diperoleh ukuran sampel penelitian tiap

jurusan ialah sebagai berikut:

Tabel 3.2

Besaran Sampel

Tahun | Fakultas | Jumlah Mahasisw| p— QX S Jumlah Sampe
T nT

2018 | FIP 681 _ 681 96 29
©2.288

2018 | FPMIPATI | 241 241 96 10
"~ 2.288

2018 | FPBS 338 _ 338 96 14
~2.288

2018 | FPIPSKR | 407 407 96 17
©2.288

2018 | FTI 371 _ 371 96 16
©2.288

2018 | FEB 200 _ 200 96 8
~2.288

2018 | FH 50 50 2

P =5288%%
TOTAL 2.288 96
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3. Sampling

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
probability sampling dengan jenis proporsional random sampling. (Sugiyono,
2016) menyatakan bahwa proporsional random sampling adalah teknik
pengambilan sampel dari anggota populasi dengan menggunakan teknik acak
tanpa memperhatikan strata atau tingkat populasi tersebut. (Sugiyono, 2017)
proporsional random sampling ialah metode pengambilan sampel dimana
semua anggota mempunyai kemungkinan yang sama untuk dijadikan sampel

sesuai dengan proporsinya.

C. Definisi Operasional
Sugiyono, (2016) mengemukakan bahwa definisi operasional ialah sifat
atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variabel tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Definisi operasional penelitian harus diukur guna peneliti dapat mendapati
kekurangan serta kelebihan dari pengukuran tersebut. Dalam penelitian ini,

definisi operasional variabelnya ialah sebagai berikut:



Tabel 3.3

Definisi Operasional
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& Bessie, 2020, p.

3) Opini (Opinions)

No | Variabel Definisi Indikator Skala
Operasional

1. | Pendidikan | Pendidikan 1) kebiasaan Likert
Pengelolaan | pengelolaan menyimpan uang | 1-5
Keuangan keuangan di yang diajarkan
Keluarga lingkungan keluarga orang tua

sendiri  menjadikan | 2) Menjadi konsumen
penegtahuan  yang yang baik
Khusus tentang nilai 3) Membandingkan
uang dan
. antara harga dan
menanamkan  sikap :
serta perilaku anak- kulitas
4) Pengelolaan  uang
anak dalam upaya
saku
mengubah atau
mengatur 5 Diskusi dengan
penggunaan uang anak mengenai
Owen, 2003 dalam masalah keuangan
Hidayat, 2018, p. pembelajaran
169) keuangan (Lestari,
2020)

2. | Status Status sosial | 1) Tingkat pendidikan | Likert
Sosial ekonomi adalah | 2) Tingkat pendapatan | 1-5
Ekonomi gambaran  tentang | 3) Tingkat pekerjaan
Orangtua keadaan seorang | (Ramadhanti, 2017)

atau suatu
masyarakat yang
ditinjau dari  segi
sosial dan ekonomi,
indikator itu seperti
tingkat pendidikan
dan tingkat
pendapatan
(Gerungan dalam
(Dani  Kurniawan,
2018)
3. | Gaya Hidup | Prasetijo & lhalauw | 1) Aktivitas (Activity) | Likert
(2005) dalam (Tana | 2) Minat (Interest) 1-5
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259), Secara
sederhana gaya
hidup didefenisikan
sebagai ‘bagaimana
seseorang hidup
(how one lives)’,
termasuk bagaimana
seseorang
menggunakan

uangnya, bagaimana
ia  mengalokasikan

(Tana & Bessie, 2020)

waktunya, dan

sebagainya
Manajemen | Manajemen 1) Perencanaan Likert
Keuangan keuangan pribadi Keuangan 1-5
Pribadi merupakan  proses | 2) Penyimpanan

pencapaian  tujuan | 3) Penggunaan

keuangan Keuangan

secara pribadi | 4) Perencanaan masa

melalui landasan depan

ilmu manajemen | (Yushita, 2017).

keuangan yang

terstuktur

(Herlindawati,2017

dalam (Albertus et

al., 2020, p. 94)
Literasi Literatur  keuangan | 1) Pengetahuan tentang | Likert
Keuangan sebagai suatu keuangan 1-5

pengetahuan dan | 2) Pengetahuan  atas

keahlian  keuangan peranan  tabungan

yang diperlukan dan pinjaman

dalam mengelola | 3) Pengetahuan  akan

keuangan (Riski et peranan asuransi

al., 2019, p. 6) 4) Pengetahuan seputar

investasi.

(Riski et al., 2019)
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D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ialah cara yang dapat digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data yang diperlukan. Data yang telah terkumpul guna untuk
menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini menggunakan dua cara ialah sebagai
berikut:
1. Studi Literatur
Studi Literatur ialah data yang menggunakan informasi yang
berhubungan dengan teori dan terdapat keterkaitan masalah dan variabel-
variabel yang diteliti. Contoh dari studi literatur diantaranya seperti jurnal,
artikel, serta penelitian terdahulu.
2. Kuesioner atau Angket
Kuesioner disebut juga dengan angket. Kuesioner ialah sejumlah
pertanyaan tertulis guna untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
hal yang diketahui oleh responden. Kuesioner dikatakan sebagai metode
pengumpulan data yang mudah dan efisien jika peneliti mengetahui dengan
pasti variabel yang akan diukur dan mengetahui hal apapun yang bisa
diharapkan dari responden penelitian. Pada penelitian ini, kuesioner dibagikan
dengan menggunakan Google form/Google Formulir. Google Formulir ialah
fungsi bentuk surat isian berbasis internet yang dimiliki melalui sarana Google
yang dapat digunakan untuk memudahkan pengkaji dalam pembuatan suatu

surat isian kuesioner atau survei secara tidak langsung untuk bertatap muka.
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Penyusunan kuesioner didasarkan sepenuhnya pada variabel dan indikator yang

telah dipastikan melalui cara menyajikan jawaban alternatif.

E. Uji Instrumen
Pada prinsipnya meneliti ialah melakukan suatu pengukuran maka
dibutuhkannya alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian disebut juga
dengan instrument penelitian. Instrument penelitian ialah suatu alat yang bertujuan
untuk mengukur apakah adanya fenomena alam maupun sosial yang telah diamati.
(lii & Penelitian, 2014) mengungkapkan syarat mutlak untuk mendapatkan hasil
penelitian yang valid dan reliabel ialah dengan adanya uji instrument yang valid
dan reliabel. Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji validitas dan realibilitas
dari instrument penelitian dengan menggunakan model pengukuran SmartPLS 3.0
(Partial Least Square).
1. Uji Validitas
Dalam sebuah studi uji validitas bertujuan untuk menangkap dan
membuktikkan bagaimana tingkat keandalan, validitas (kebenaran) dari
kuesioner (angket) yang telah dibagikan dan untuk menangkap seberapa besar
akurasi dan ketelitian suatu alat ukur sesuai dengan fungsi ukurannya. Hasil
studi dikatakan sah jika mendeteksi kesetaraan antara data yang sudah
terhimpun dengan data yang menunjukkan sebenarnya terjadi pada objek yang
dikaji. Jika susunan instrumen yang sudah diterangkan secara sah, maka

diinginkan hasil studi tersebut akan menjadi hasil yang sebenarnya terjadi.
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Pengujian validitas alat pada pengamatan ini memutuskan program SmartPLS

3.0 for windows. Pengukuran validitas instrumen diuji berdasarkan hasil

output Outer Loading dan nilai Average Variance Extracted (AVE).

Tabel 3.4

Pengukuran Uji Validitas

Uji Validitas Parameter Rule of Thumbs
Convergent Validity Loading Factor Hasil nilai >0,7
Average Variance | Hasil nilai >0,5

Extracted (AVE)

Discriminant Validity

Fornell Lackerl Criterion

Hasil nilai yang paling

atas harus lebih besar
atau tinggi dibandingkan
hasil nilai yang ada
dibawahnya

Sumber : Ghozali (2021:71)
2. Uji Realibilitas

Cahyana & Jati

(2017) mengungkapkan percobaan

reliabilitas

dikerjakan untuk menangkap bagaimana suatu ukuran dapat memenuhi

efek yang tetap jika pengukuran berulang dilakukan dengan gejala yang

Sama.

Dalam penelitian ini adapun versi yang dapat dilakukan dalam

menguji reliabilitas adalah menggunakan Composite Realibility, ialah:
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Tabel 3.5

Pengukuran Uji Realibilitas

Parameter Rule of Thumbs

Composite Realibility Nilai Composite Realibility harus >0,7

Sumber : Ghozali (2021:71)
F. Teknik Analisis Data

Analisis data studi dimaksudkan untuk memenuhi dua keperluan pokok,
pertama untuk keperluan penyajian profil variabel penelitian secara individual,
dan kedua untuk keperluan pengujian hipotesis penelitian (Wahyudin, 2015).
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data Structural Equatio
Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS).

Ghozali, (2012) mengemukakan PLS merupakan metode alternatif yang
berbasis varian secara simultan yang dapat melakukan pengujian model
pengukuran sekaligus pengujian model struktural. SEM yang berbasis varian
umumnya menguji kausalitas atau teori. Teknik dalam penelitian ini
menggunakan teknik PLS yang mencakup dua sub model yaitu model pengukuran
(measurement model) atau outer model dan model struktural (structural model)
atau inner model. Model pengukuran dilakuakn yang bertujuan untuk
menspesifikasikan hubungan antar variabel laten dengan indikator-indikatornya.
Sedangkan model strukrural dilakukan yang bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antar variabel atau korelasi antara asumsi-asumsi yang diukur

dengan menggunakan uji t dari PLS itu sendiri
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1. Analisis Statistik Deskriptif

Sugiyono, (2016) mengutarakan statistik deskriptif ialah statistik yang
bertujuan untuk menganalisis daya dengan versi mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Analisis  deskriptif ialah metode analisis yang bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis data yang ada. Dalam analisis deskriptif,
seorang peneliti akan memetakan responden berdasarkan karakteristiknya
serta memetakan kecenderungan tanggapan responden terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan indikator-indikator variabel penelitian.
Pada analisis deskriptif, data disajikan dalam bentuk tabel. Tujuan dari
analisis deskriptif adalah untuk menyajikan data sehingga dapat diketahui

gambaran umum dari responden dalam penelitian.

2. Analisis Statistik Inferensial
Analisis inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel dan
hasilnya diberlakukan untuk populasi Sugiyono, (2016). Wahyudin (2015)
analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
yang telah dirumuskan berdasarkan kerangka pemikiran sebelumnya. Metode
analisis data yang digunakan adalah menggunakan aplikasi Partial Least
Square (PLS) dengan model Structural Equation Modeling (SEM). Model

persamaan structural merupakan gabungan dari analisis faktor dan analisis jalur
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(path analysis) menjadi satu metode statistik komprehensif (Ghozali, 2014).
Adapun model SEM (Structural Equation Modelling) menurut Abdillah

dan Hartono (2015) terdiri dari beberapa tahapan yaitu:

a. Evalusi Model Pengukuran (Outer Model)

Outer Model ialah model pengukuran yang yang dilakukan untuk
menilai validitas dan realibilitas model. Dalam penelitian
(Utaminingsih & Maskan, 2019) . Kurniawan,A.\W dan
Puspitaningtys,Z. (2016) menyatakan uji validitas ialah pengukuran
yang bertujuan untuk memutuskan bagaiamana kemampuan instrumen
penelitian untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

Hasil penelitian dikatakan sah jika menemukan sebuah kesetaraan
antara data yang sudah terhimpun dengan data yang sebenarnya yang
terjadi pada arah yang telah dikaji. Validitas konveregen ialah apabila
dalam penelitian menggunakan instrument yang sah, maka diperlukan
hasil penelitian tersebut bisa berpengaruh reaksi yang sesungguhnya
terjadi. Dalam Uji Validitas menggunakan pendekatan MTMM
melakukan uji converegent validity dan discriminant validity.

1) Uji Validitas

a) Convergent Validity (Average Variance Extracted dan Outer
Loading)
Pengukuran validitas instrument diuji berdasarkan hasil output

Outer Loading dan nilai Average Variance Extracted (AVE). Hasil



Average Variance Extracted (AVE) > 0,5 dan hasil Outer Loading
> 0,7. Akan tetapi jika hasil outer loading antara 0,5 — 0,6 juga
sudah dikatakan cukup.
b) Discriminant Validity (Fornell Larckel Criterion dan Cross
Loading)
Dalam Smart PLS Discriminant Validity dapat dinilai berdasarkan
Fornell Lacrkel Criterion dan Cross Loading. Pada pengujian
Fornell Lacrkel Criterion dikatakan baik jika nilai AVE konstruk
harus lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi konstruk dengan
variabel laten lainnya. Sedangkan pada pengujian Cross Loading
hasil harus menunjukkan nilai indikator lebih tinggi dari setiap
konstruk dibandingkan indikator pada kostruk yang lainnya.
2) Uji Reliabilitas
Selain uji validitas yang dilakukan, pengukuran model dapat
dilakukan dengan menguiji reliabiltas suatu konstruk. (Sugiyono, 2012)
mengemukakan Uji Realibitas ialah bagaimana hasil pengukuran
dimana jika menggunakan jurusan yang sama akan menghasilkam data
yang sama. Uji Realibitias digunakan untuk menunjukkan bahwa
bagaimana konsistensi  hasil pengukuran dengan alat ukur yang
digunakan oleh orang yang sama dengan waktu yang berbeda atau
digunakan orang yang berbeda dalam waktu yang bersamaan atau

waktu yang berbeda atau untuk mengukur konsistensi responden
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dalam menjawab item pertanyaan di dalam kuesioner atau instrumen
penelitian. Pada Smart PLS, cara yang digunkan untuk menguiji
reliabilitas suatu konstruk dalam penelitian ini ialah menggunakan
Composite Reliability. Rule of thumb uji reliabilitas ialah nilai
Composite Realibility harus > 0,7.
b. Model Struktural (Inner Model)
Model struktural dalam Smart PLS digunakan unruk memprediksi
bagaimana hubungan antar variabel laten.
1) R-square
Dalam menilai model struktural dalam versi SmartPLS terlebih dahulu
diperkiarakan dengan menggunakan R-square untuk konstruk
dependen, nilai koefisien path untuk uji signifikansi antar konstruk
dalam model struktural. 1. dan K. Ghozali, (2016) mengemukakan
model struktural atau inner model bertujuan untuk memprediksi
hubungan antar variabel laten yang dihipotesiskan. Pengujian model
struktural atau inner model bertujuan untuk mengetahui hubungan
antar konstruk, nilai signifikansi, dan R-square dari sebuah model
penelitian.
Nilai A-square digunakan untuk mengukur tingkat variasi

perubahan variabel independen terhadap variabel dependen.



2)

3)

Estimate For Path Coefficients

Uji selanjutnya yang bisa dilakukan ialah melihat bagaimana
tingkat signifikansi adanya hubungan antar variabel dengan melihat P-
Value. Tingkat presesi atau batas ketidaktepatan sebasar 5% atau 0.05.
Apabila nilai P-Value < 0.05 maka hipotesis didukung dan apabila
nilai P-Value > 0,05 maka hipotesis dinyatakan didukung. Selain P-
Value untuk uji Path Coefficients bisa dilihat juga hasil nilai koefisien
path atau inner model. Inner model menunjukkan tingkat signifikansi
dalam pengujian hipotesis. Skor koefisien path atau inner model yang
ditunjukkan oleh nilai t-statistic, harus diatas 1,96 untuk hipotesis.
F-Square (Effect Size)

Selain menilai hasil besarnya R-Square, evalusi model struktural
dapat dikerjakan dengan meninjau besarnya nilai R-Square atau effect
size. Nilai F-Square dilakukan untuk pengaruh variabel prediktor
terhadap variabel dependen atau untuk mengetahui kebaikan suatu
model. pengaruh variabel prediktor terhadap variabel dependen.
Kategori F-Square juga terbagi menjadi tiga kategori ialah, 0,02
merupakan pengaruh yang dikatakan lemah, 0,15 merupakan pengaruh
yang dikatakan sedang, dan 0,35 merupakan pengaruh yang dikatakan

kuat (Wijaya, 2013).
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c. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis ini diselesaikan yang bertujuan untuk menangkap
ada atau tidaknya hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat
dan untuk mengetahui berfungsi atau tidaknya variabel intervening (mediasi)
dengan melihat nilai P-Value yang digunakan dalam penelitian ini.
Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
bootsrapping. Sebelum dilakukan bootstrapping, model tersebut harus
memiliki validitas dan relibilitas konstruk indikator yang baik. Tingkat
kepercayaan signifikansi pada penelitian ini ialah 0,05. Taraf signifikan yang
digunakan adalah 95% ialah kemungkinana mengambil keputusan benar dan
tingkat kemungkinanan error atau kesalahan sebesar 5% dengan dasar
pengambilan keputusan sebagai berikut: Jika P-value < 0,05 ( a= 5%) maka
dapat dikatakan bahwa hipotesis didukung. Jika P-value > 0,05 ( a= 5%)
maka dapat dikatakan hipotesis tidak didukung

Dalam penelitiam ini terdapat variabel intervening atau mediasi yaitu
Literasi Keuangan. Maka dalam pengujian pengaruh ini untuk menguji
apakah variabel literasi keuangan mampu memediasi pendidikan keuangan
keluarga, status sosial ekonomi orangtua, dan gaya hidup terhadap

manajemen keuangan pribadi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Diskripsi Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Universitas PGRI Semarang

Universitas PGRI Semarang ialah perguruan tinggi yang berbasis
swasta yang berlokasi di Semarang, Jawa Tengah, Indonesia. Perguruan tinggi
Universitas PGRI Semarang didirikan pada tanggal 11 April 1987. Penggagas
Universitas PGRI Semarang ialah Pengurus Daerah Tingkat | PGRI Propinsi
Jawa Tengah melalui Yayasan Pembina Lembaga Pendidikan (YPLP) IKIP
PGRI Jawa Tengah dan merupakan pengganti dalam bentuk IKIP PGRI
Semarang dengan Akademi Teknologi Semarang. Tujuan didirikan ialah
untuk mempersiapkan calon pemimpin yang unggul dan berkelakuan
kebangsaan sehingga dapat menjadi teladan dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara dalam mencapai kesejahteraan seluruh masyarakat Indonesia.
Dalam sejarah perkembangannya, perjalanan Universitas PGRI Semarang
mengalami lima periode besar. Universitas PGRI Semarang memiliki dasar
kemajuan yang senantiasa untuk berkomitmen secara penuh, bersungguh-
sungguh dalam memebrikan pelayanan jasa pendidikan terbaik untuk jenjang
pendidikan S-1 maupun S-2, dengan pendekatan nilai akademik secara tinggi

yang didukung oleh sarana dan prasarana kampus yang semakin lebih baik.
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Sesuai dengan namanya, Universitas PGRI Semarang atau yang lebih dikenal

dengan julukan UPGRIS adalah sebuah perguruan tinggi swasta di kota

semarang yang berfokus pada bidang ilmu pendidikan. Untuk progam studi

sendiri, pada saar ini Universitas PGRI Semarang tercatat memiliki 7 Fakultas

yang terdiri dari 24 program studi. Adapun daftar fakultas yang ada di

Universitas PGRI Semarang sendiri yaitu sebagai berikut :

a.

b.

Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP)

Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial dan Keolahragaan
(FPIPSKR)

Fakultas Pendidikan Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam dan Teknologi
Informasi (FPMIPATI)

Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni (FPBS)

Fakultas Teknik dan Informatika (FTI)

Fakultas Hukum (FH)

Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB)

. Visi Misi Universitas PGRI Semarang (UPGRIS)

Visi :

Menjadi Universitas yang unggul dan berjati diri

Misi :

Menyelenggarakan catur dharma (Pendidikan, Penelitian, Pengabdian kepada

Masyarakat, dan Peneladanan) untuk membentuk insan cendekia serta
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pemimpin yang unggul dan berkarakter kebangsaan bagi kemasalahatan hidup
dan kehidupan
Tujuan :
1. Membentuk insan cendekia yang unggul dan berkarakter teruntuk
kemaslahatan hidup dan kehidupan
2. Membentuk pemimpin yang unggul dan berkarakter kebangsaan
3. Mengembangkan dan menyebarkan ilmu pengetahuan, teknologi,
budaya dan seni dengan wawasan global, komitmen nasional dan
kearifan lokal

4. Membangun kehidupan bermartabat
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3. Struktur Organisasi Universitas PGRI Semarang (UPGRIS)

Wakil Rekor —

B. Hasil Penyebaran Data

Kaprodi

Dosen

Hasil penyebaran data dalam penelitian ini diperoleh dari angket melalui
yang telah dibagikan kepada responden ialah Fakultas Universitas PGRI
Semarang angkatan 2018. Penyebaran Kuesioner tersebut dilakukan dengan cara
menggunakan Googlre Form. Waktu yang dibutuhkan dalam mengumpulkan

hasil data kuesioner selama satu minggu terhitung dari tanggal 24 Maret 2022
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hingga tanggal 3 April 2022. Jumlah Kuesioner yang disebarkan sebanyak 96

responden.

C. Hasil Karakteristik Responden

1. Karakteristik Responden Berdasarakan Frekuensi Diberikannya Uang

Saku

Berikut ini disajikan hasil karakteristik berdasarkan frekuensi

diberikannya uang saku, sebagai berikut:

Tabel 4.1

Responden Berdasarkan Frekuensi Diberikannya Uang Saku

Frekunsi Diberikannya Uang Saku Frekuensi | Presentase
Rp 500.000,00 4 4%
>Rp 500.000,00- Rp 1.000.000,00 27 28%
>Rp 1.000.000,00 — Rp 1.500.000,00 52 54%
>Rp 1.500.000,00 13 14%
Total 96 100%

Sumber: data primer yang telah diolah (2022)

Mengacu data primer diatas, menunjukkan bahwa responden dengan

frekuensi diberikannya uang saku Rp 500.000,00 sebanyak 4 responden

(4%), diberikannya uang saku >Rp 500.000,00- Rp 1.000.000,00 sebanyak

27 responden (28%), diberikannya uang saku >Rp 1.000.000,00 — Rp

1.500.000,00 sebanyak 52 responden (54%) dan diberikannya uang saku

>Rp 1.500.000,00 sebanyak 13 (14%). Sehingga dapat diambil kesimpulan

bahwa mayoritas yang menjadi responden frekuensi diberikannya uang saku

ialah >Rp 1.000.000,00 — Rp 1.500.000,00. Di bawah ini dapat disajikan
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hasil karakteristik responden berdasarkan frekuensi diberikannya uang saku
dalam bentuk pie chart sebagai berikut:
Gambar 4.1

Pie Chart Responden Berdasarkan Frekuensi Diberikannya Uang Saku

Frekuensi Diberikannya Uang
Saku

4%

= Rp500.000,00

H > Rp 500.000,00 - Rp
1.000.000,00

> Rp 1.000.000,00 - Rp
1.500.000,00

m > Rp 1.500.000,00

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Fakultas

Berikut ini disajikan hasil karakteristik berdasarkan Fakultas sebagai
berikut :

Tabel 4.2
Responden Berdasarkan Fakultas
Fakultas Frekuensi Presentase

FIP 29 30%
FPMIPATI 10 10%
FPBS 14 15%
FPIPSKR 17 18%
FTI 16 17%
FEB 8 8%
FH 2 2%
Total 96 100%

Sumber: data primer yang telah diolah (2022)
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Mengacu tabel 4.2 di atas, menunjukkan bahwa responden dengan
Fakultas FIP sebanyak 29 responden (30,2%), FPMIPATI sebanyak 10
responden (10,4%), FPBS sebanyak 14 responden (14,6%), FPIPKSR
sebanyak 17 responden (17,7%), FTI sebanyak 16 responden (16,7%),
FEB sebanyak 8 responden (8,3%), dan FH sebanyak 2 responden (2,3%).
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa paling banyak yang menjadi
responden berdasarkan fakultas ialah FIP. Berikut ini dapat disajikan hasil
karakteristik responden berdasarkan Fakultas dalam bentuk pie chart
sebagai berikut:

Gambar 4.2

Pie Chart Responden Berdasarkan Fakultas

2%

FIP
W FPIMATI
W FPBS
M FPIPSKR
W FTI

FEB

FH
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Orangtua
Berikut ini disajikan hasil karakteristik berdasarkan jenis responden

berdasarkan pendapatan orangtua ialah sebagai berikut:

Tabel 4.3

Responden Berdasarkan Pendapatan Orangtua

Pendapatan Orangtua Frekuensi Presentase
Rp 1.500.000,00 — Rp 2.500.000,00 2 2%
>Rp 2.500.000,00 — Rp 3.500.000,00 44 46%
>Rp 3.500.000,00 — Rp 4 .500.000,00 |41 43 %
>Rp 4.500.000,00 9 9%
Total 96 100 %

Sumber: data primer yang telah diolah (2022)

Mengacu tabel 4.3 di atas, menunjukkan bahwa responden dengan
pendapatan orangtua Rp 1.500.000,00 — Rp 2.500.000,00 sebanyak 2
responden (2%), pendapatan orangtua > Rp 2.500.000,00 - Rp
3.500.000,00 sebanyak 44 responden (46%), pendapatan orangtua > Rp
3.500.000,00 — Rp 4.500.000,00 sebanyak 41 responden (43%) dan
pendapatan orangtua > Rp 4.500.000,00 sebanyak 9 responden (9%).
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas yang menjadi
responden berdasarkan pendapatan orangtua adalah > Rp 2.500.000,00 —

Rp 3.500.000.
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Berikut ini dapat disajikan hasil karakteristik responden berdasarkan
pendapatan orantua dalam bentuk pie chart ialah sebagai berikut:
Gambar 4.3

Pie Chart Responden Berdasarkan Pendapatan Orangtua

Pendapatan Orangtua

2%

® Rp 1.500.000,00 - Rp
2.500.000,00

m > Rp 2.500.000,00 - Rp
3.500.000,00

> Rp 3.500.000,00 - Rp
4.500.000,00

m > Rp 4.500.000,00

D. Hasil Uji Istrumen
1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam mengalisis penggunaan
Partial Least Square ialah dengan menguji model pengukuran (outer model).
Pada tingkat penilaian model pengukuran (outer loading) sangat penting
untuk memiliki sebuah pengujian instrumen dimana pengujian instrumen
mencakup uji validitas dan uji realibilitas. Pengujian penelitian ini dilakukan
untuk menguji bagaiamana kelayakan dari setiap indikator dalam setiap

variabel penelitian.
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Gambar 4.4

Hasil Model Pengukuran (Outer Loading)

Sumber: Data Primer yang telah diolah SmartPLS 3.0 (2022)
2. Uji Validitas

Dalam menguji validitas analisis SmartPLS 3.0 dapat diketahui dengan
menggunakan uji convergent validity dan discriminant validity. Untuk melihat
convergent validity dapat dilihat dari nilai outer loading dan nilai Average
Variance Extracted (AVE). Pada nilai outer loading dapat dinyatakan valid
pada suatu indikator jika telah memenuhi nilai outer loading ialah lebih besar
dari (0,7). Sementara itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) dapat
dinyatakan valid apabila nilai AVE lebih besar dari (0,5). Sedangkan pada
pengujian discriminat validity dapat dilihat di dalam nilai Fornell larckel
criterion, dinyatakan valid jika nilai Average Variance Extracted kostruk

harus lebih tinggi daripada korelasi konstruk dengan variabel laten yang



berbeda.
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Berikut tabel outer loading dari masing-masing indikator variabel

penelitian

Tabel 4.4

Outer Loading

Variabel Indikator Outer Loading
PK1 0,344
PK2 0,333
PK3 0,336
PK4 0,414
Pendidikan Keuangan | pPK5 0,507
Keluarga PK6 0,541
PK7 0,588
PK8 0,584
PK9 0,748
PK10 0,582
SS1 0,461
SS2 0,104
SS3 0,643
Status Sosial Ekonomi | SS4 0,634
Orang Tua SS5 0,776
SS6 0,552
GH1 0,648
GH2 0,576
Gaya Hidup GH3 0,537
GH4 0,574
GH5 0,623
GH6 0,770
MK1 0,475
MK?2 0,705
MK3 0,568
MK4 0,657
Manajamen Keuangan | MK5 0,410
Pribadi MK6 0,742
MK7 0,742
MKS8 0,627
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LK1 0,744
LK2 0,693
LK3 0,677
LK4 0,508
Literasi Keuangan LK5 0,755
LK6 0,838
LK7 0,653
LK8 0,702

Sumber: Data Primer yang telah diolah SmartPLS 3.0 (2022)
Berdasarakan Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa hampir semua
tetap memiliki indikator untuk setiap variabel penelitian yang memiliki
nilai outer loading yang jauh lebih kecil dari (0,7) artinya indikator
tersebut memiliki tingkat validitas yang rendah sehingga indikator
tersebut perlu dihilangkan atau dieliminasi dari model. Tetapi pada
tabel tersebut juga dijumpai indikator yang memiliki nilai outer
loading yang jauh lebih besar dari (0,7) ini berarti indikator tersebut
memiliki tingkat validitas yang tinggi. Penghapusan indikator tersebut
ialah untuk melurusakan agar model tidak lagi berdampak buruk
terhadap pada pengujian selanjutnya. Berikut ini disajikan tabel outer
loading yang telah diproses ualang setelah indikator-indikator tersebut

dihapus atau dieliminasi, sebagai berikut:



Tabel 4.5

Evaluasi Outer Loading
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Variabel Indikator Skor Skor Ket
Lama Perubahan
Pendidikan PK3 0,336 0,767 Valid
Keuangan PK9 0,748 0,793 Valid
Keluarga PK10 0,582 0,711 Valid
Status Sosial | SS3 0,643 0,867 Valid
Ekonomi SS5 0,776 0,822 Valid
Orang Tua
Gaya Hidup | GH2 0,567 0,703 Valid
GH3 0,537 0,718 Valid
GH5 0,623 0,768 Valid
Manajemen MK2 0,705 0,799 Valid
Keuangan MK4 0,657 0,725 Valid
Pribadi MK5 0,410 0,783 Valid
MK8 0,627 0,762 Valid
Literasi LK1 0,744 0,732 Valid
Keuangan LK5 0,755 0,784 Valid
LK6 0,838 0,746 Valid
LK8 0,702 0,866 Valid

Sumber: Data primer yang telah diolah SmartPLS 3.0 (2022)

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas, dapat dibuktikkan bahwa ketika

dilakukkan pengujian yang berulang terhadap varian terbaru, terdapat

nilai outer loading yang dibedakan. Dengan demikian hasil diatas

menunjukkan bahwa masing-masing indikator pada setiap variabel

penelitian memiliki outer loading lebih besar dari (0,7). Jadi dapat

dinyatkan bahwa data tersebut telah memenuhi syarat standar uji

validitas dan data tersebut dapat digunakan untuk pengerjaan data

selanjutnya. Selain melihat dari nilai outer loading, di dalam uji

validitas juga bisa melihat nilai Average Variance Extracted (AVE).
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Berikut ini ialah tabel AVE untuk menguji validitas instrument

penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.6
Average Variance Extracted
Variabel Nilai AVE Ket.
Pendidikan Keuangan Keluarga 0,574 Valid
Status Sosial Ekonomi Orang Tua 0,714 Valid
Gaya Hidup 0,533 Valid
Manajemen Keuangan Pribadi 0,590 Valid
Literasi Keuangan 0,614 Valid

Sumber: Data primer yang telah diolah SmartPLS 3.0 (2022)
Berdasakan pada tabel 4.6 diatas, dapatn dijelaskan bahwa masing-
masing indikator pada setiap variabel peneltilan memiliki nilai AVE
lebih besar dari(0,5). Metode fakta ini dapat dinyatakan telah memenubhi
standar uji validitas. Selain melihat nilai outer loading dan nilai AVE, di
dalam uji validitas juga dapat melihat nilai pada fornell lacrkel criterion.
Berikut ini ialah tabel fornell larckel criterion untuk menguji validitas

instrument penelitian sebagai berikut :



Tabel 4.7
Fornell Larckel Criterion
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Variabel
Gaya Literasi Manajamen | Pendidikan | Status Sosial
Hidup Keuangan | Keuangan | Keuangan | Ekonomi
Pribadi Keluarga | Orang Tua
Gaya 0,730
Hidup
Literasi 0,431 0,784
Keuangan
Manajemen | 0,445 0,701 0,768
Keuangan
Pribadi
Pendidikan | 0,435 0,636 0,604 0,758
Keuangan
Pribadi
Status 0,410 0,667 0,612 0,544 0,845
Sosial
Ekonomi
Orang Tua

Sumber: Data Primer yang telah diolah SmartPLS 3.0 (2022)

Pada tabel 4.8 di atas dapat terlihat bahwa validitas diskriminasi

dikatakan valid dan telah memenuhi syarat uji validitas karena dapat

dilihat bahwa pada konstruk nilai AVE lebih tinggi dibandingkan dengan

korelasi kostruk dengan variabel laten yang berbeda.

Uji Realibilitas

Selanjutnya setelah uji validitas, untuk menguji reliabilitas di dalam

analsiis SmartPLS 3.0 dapat dilihat pada nilai composite reliability . Nilai

composite reliability, suatu ciri indikator dapat dikatakan reliabel jika

memenuhi lebih dari (0,7). Berikut ini ialah tabel composite reliability

dari setiap indikator variabel penelitian:




Tabel 4.8

Composite Reliability
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Variabel Composite Ket.
Realibility

Pendidikan Keuangan Keluarga | 0,802 Reliabel
Status Sosial Ekonomi Orang | 0,833 Reliabel
Tua

Gaya Hidup 0,774 Reliabel
Manajemen Keuangan Pribadi 0,852 Reliabel
Literasi Keuangan 0,864 Reliabel

Sumber: Data primer yang telah diolah SmartPLS 3.0 (2022)

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, menunjukkan bahwa masing-masing

indikator pada setiap variabel penelitian memiliki hasil nilai composite

reliability lebih besar dari (0,7). Sehingga data tersebut dapat dinyatakan

telah memenuhi syarat uji standar reliabel.

3. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Level selanjutnya ialah melakukan evaluasi model struktural (inner

model). Dalam versi inner model pada analsiis Partial Least Square dapat

melihat efek dari nilai R-square dan uji Path coefficient.
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Gambar 4.5

Hasil Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Jit )

Sumber: Data primer yang telah diolah SmartPLS 3.0 (2022)

a. Uji R-square
Pada tahap pengujian ini bertujuan untuk kekuatan prediksi dari
hubungan antar variabel laten yang telah di hipotesiskan.
Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menjelaskan
adanya pengaruh variabel laten eksogen terhadap variabel laten
endogen apakah berpengaruh secara substantif.

Berikut ialah hasil pengujian R-square dalam penelitian ini:
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Tabel 4.9

Nilai R-square

Variabel Nilai R-square
Literasi Keuangan 0,559
Manajemen Keuangan Pribadi 0,566

Sumber: Data primer yang telah diolah SmartPLS 3.0 (2022)

Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa hasil nilai R-square pada
varaibel Literasi Keuangan sebesar (0,559), hal ini membuktikkan
bahwa kemampuan pendidikan keuangan keluarga, status sosial
ekonomi orang tua, dan gaya hidup dapat memberikan penjelasan
untuk variabel literasi keuangan sebesar 55,9% yang artinya
termasuk dalam kategori moderate (sedang). Selanjutnya nilai R-
square pada variabel, manajemen keuangan pribadi sebesar
(0,566) hal ini membuktikkan bahwa kemampuan pendidikan
keuangan keluarga, status sosial ekonomi orang tua dan gaya
hidup bersama literasi keuangan dapat memberikan penjelasan
variabel manajemen keuangan pribadi sebesar 56,6% yang berarti
juga termasuk dalam kategori moderate (sedang).

Uji Path Coeffiecient

Pada uji path coeffiecient dapat dugunakan untuk menunjukkan
kekuatan efek atau pengaruh variabel eksogen terhadap variabel
endogen, untuk menguji path coeffiecient dapat dilihat pada nilai

P-Value. Tingkat batas ketidaktepatan sebesar 5% atau (0,05) .
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Pada nilai P-Value <0,05 maka hipotesis di dukung dan apabila P-

Value > 0,05 maka hipotesis tidak didukung.

1.) Uji Pengaruh langsung (Direct Effect)

Path Coeffiecient (Direct Effect)

Tabel 4.10

Variabel
Gaya | Literasi Manajemen | Pendidikan | Status
Hidup | Keuangan | Keuangan | Keuangan | Sosial
Pribadi Keluarga | Ekonomi
Orang Tua
Gaya Hidup 0,098 0,107
Literasi 0,400
Keuangan
Manajemen
Keuangan
Pribadi
Pendidikan 0,358 0,197
Keuangan
Keluarga
Status 0,432 0,193
Sosial
Ekonomi
Orang Tua

Sumber: Data primer yang telah diolah SmartPLS 3.0 (2022)

Tabel 4.11 di atas ialah hasil dari uji path coefficient.

sedangkan untuk melihat apakah hipotesis dalam penelitian ini

didukung ataupun tidak didukung, dapat dilihat pada nilai P-Value.

Berikut disajikan tabel P-Value dari pengujian path coefficient:




Tabel 4.11

P-Value (Derect Effect)
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Variabel
Gaya | Literasi Manajemen | Pendidikan | Status
Hidup | Keuangan | Keuangan | Keuangan | Sosial
Pribadi Keluarga | Ekonomi
Orang Tua
Gaya Hidup 0,235 0,254
Literasi 0,002
Keuangan
Manajemen
Keuangan
Pribadi
Pendidikan 0,001 0,129
Keuangan
Keluarga
Status Sosial 0,000 0,153
Ekonomi
Orang Tua

Sumber : Data primer yang telah diolah SmartPLS 3.0 (2022)

Pada tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa hasil nilai P-Value yang

kurang dari (0,05) ialah pada (Literasi keuangan — Manajemen Keuangan

pribadi, (Pendidikan Keuangan Keluarga — Literasi Keuangan), dan

(Status Sosial Ekonomi Orangtua — Literasi Keuangan) yang berarti dapat

dinyaakan hipotesis ini didukung dan koneksi berpengaruh. Namun ada

hipoteseis yang tidak mendukung atau koneksi tidak berpengaruh ialah

pada (Gaya Hidup — Literasi Keuangan), (Gaya Hidup — Manajamen

Keuangan Pribadi), (Pendidikan Keuangan Keluarga — Manajemen
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Keuangan Pribadi) dan (Status Sosial Ekonomi Orangtua — Manajemen
Keuangan Pribadi) yang memiliki nilai P-Value lebih besar dari (0,05).

2. Uji Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect

Tabel 4.12
Path Coefficient (Inderect Effect)

Variabel Nilai Path
Coefficient

Gaya Hidup—Literasi Keuangan—Manajemen | 0,039
Keuangan Pribadi

Pendidikan ~ Keuangan  Keluarga—Literasi | 0,143
Keuangan—Manajemen Keuangan Pribadi

Status Sosial Ekonomi Orangtua—Literasi | 0,173
Keuangan—Manajemen Keuangan Pribadi

Sumber : Data primer yang telah diolah SmartPLS 3.0 (2022)

Tabel 4.12 di atas ialah hasil dari uji path coefficient yang
digunakan untuk melihata apakah hasil hipotesis dalam pengujian ini
didukung ataupun tidak didukung, hal ini dapat dilihat dari nilai P-
Value. Dibawah ini disajikan tabel P-Value dari pengujian path
coefficient:

Tabel 4.13
Pat Coefficient (Indirect Effect)

Variabel Nilai P-Value

Gaya Hidup—Literasi Keuangan—Manajemen | 0,372
Keuangan Pribadi

Pendidikan ~ Keuangan  Keluarga—Literasi | 0,009
Keuangan—Manajemen Keuangan Pribadi

Status Sosial Ekonomi Orangtua—Literasi | 0,022
Keuangan—Manajemen Keuangan Pribadi

Sumber : Data primer yang telah diolah SmartPLS 3.0 (2022)
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Pada tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa hasil nilai P-Value
terdapat dua hipotesis yang memiliki nilai P-Value lebih kecil dari
(0,05) ialah (Pendidikan Keuangan Keluarga—Literasi
Keuangan—Manajemen Keuangan Pribadi) dan (Status Sosial
Ekonomi Orangtua—Literasi Keuangan—Manajemen Keuangan
Pribadi) yang berarti bahwa hipotesis didukung dan pada koneksi itu
memiliki pengaruh. Sedangkan pada hipotesis (Gaya Hidup— Literasi
Keuangan—Manajemen Keuangan Pribadi) memiliki nilai P-Value
yang lebih besar dari (0,05) yang artinya hipotetsis tersebut tidak
didukung dan koneksi tidak berpengaruh.

c. Uji F-Square atau Effect Size
Selain penilaian dengan bantuan pencarian nilai R-Square, evaluasi
model struktural juga dapat diselesaikan dengan dengan bantuan pencarian
nilai pada F-Square atau effect size terutama untuk menilai besaran
pengaruh antar variabel. Berikut disajikan hasil pengujian F-square dalam

penelitian ini ialah :
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Tabel 4.14
Nilai F-Square
Variabel
Gaya | Literasi Manajemen | Pendidikan | Status
Hidup | Keuangan | Keuangan | Keuangan | Sosial
Pribadi Keluarga Ekonomi
Orang Tua

Gaya Hidup 0,017 0,020
Literasi 0,163
Keuangan
Manajemen
Keuangan
Pribadi
Pendidikan 0,189 0,049
Keuangan
Keluarga
Status 0,282 0,045
Sosial
Ekonomi
Orang Tua

Sumber : Data primer yang telah diolah SmartPLS 3.0 (2022)

Tabel 4.14 di atas menunjukkan bahwa variabel gaya hidup terhadap

literasi keuangan memiliki pengaruh yang

lemah, yang ditunjukkan

melalui cara nilai F-Square sebesar 0,077. Variabel literasi keuangan

terhadap manajemen keuangan pribadi memiliki pengaruh sedang, yang

ditunjukkan memelalui cara nilai F-Square sebesar 0,163. Variabel

pendidikan keuangan keluarga sendiri terhadap literasi keuangan memiliki

pengaruh yang sedang, hal tersebut ditunjukkan dengan nilai F-Square

sebesar 0,189. Variabel status sosial ekonomi orangtua terhadap literasi

keuangan mempunyai pengaruh sedang, yang ditunjukkan melalui cara
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nilai F-Square sebesar 0,282. Variabel pendidikan keuangan keluarga
terhadap manajemen keuangan pribadi memiliki pengaruh lemah, yang
ditunjukkan melalui cara nilai F-Square sebesar 0,049 dan variabel status
sosial ekonomi orangtua terhadap manajemen keuangan pribadi memiliki
pengaruh yang lemah, pengaruh yang lemah ditunjukkan dengan nilai F-

Square sebesar 0,045.

E. Hasil Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini, akibat dari hasil hipotesis yang sudah diolah dengan
penggunaan versi SmartPLS dengan teknik bootstrapping. Hipotetis dinyatakan
didukung dan memiliki pengaruh jika nilai P-Value memiliki nilai lebih kecil dari
(0,05) dan hipotesis dinyatakan tidak didukung dan tidak memiliki pengaruh
apabila nilai P-Value lebih besar dari (0,05). Beriku ini disajikan tabel hasil
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji path coefficient dan melihat hasil

nilai pada P-Value:



Tabel 4.15
Hasil Analisis Jalur
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Hipotesis
Penelitian

Hubungan

Path
Coefficient

Value

Ket.

H1

Pengaruh
pendidikan
keuangan
keluarga terhadap
literasi keuangan
pada mahasiswa
UPGRIS
angkatan tahun
2018

0,358

0,001

Berpengaruh

H2

Pengaruh status
sosial ekonomi
orangtua terhadap
literasi keuangan
pada mahasiswa
UPGRIS
angkatan tahun
2018

0,432

0,000

Berpengaruh

H3

Pengaruh gaya
hidup terhadap
literasi keuangan
pada mahasiswa
UPGRIS
angkatan tahun
2018

0,098

0,235

Tidak
berpengaruh

H4

Pengaruh literasi
keuangan
terhadap
manajemen
keuangan pribadi
pada mahasiswa
UPGRIS
angkatan tahun
2018

0,400

0,002

Berpengaruh

HS

Pendidikan
keuangan
keluarga terhadap
manajemen

0,197

0,129

Tidak
Berpengaruh
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keuangan pribadi
pada mahasiswa
UPGRIS
angkatan tahun
2018

H6

Pengaruh status
sosial ekonomi
orangtua terhadap
manajemen
keuangan pribadi
pada mahasiswa
UPGRIS
angkatan tahun
2018

0,193

0,153

Tidak
Berpengaruh

H7

Pengaruh gaya
hidup terhadap
manajemen
keuangan pribadi
pada mahasiswa
UPGRIS
angkatan tahun
2018

0,107

0,254

Tidak
berpengaruh

H8

Pengaruh
Pendidikan
Keuangan
Keluarga
terhadap
Manajemen
Keuangan pribadi
pada mahasiswa
UPGRIS
angakatan tahun
2018 yang
dimediasi oleh
Literasi keuangan

0,143

0,009

Berpengaruh

H9

Pengaruh status
sosial ekonomi
orangtua terhadap
manaajemen
keuangan pribadi
pada mahasiswa
UPGRIS

0,173

0,022

Berpengaruh
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angakatan tahun
2018 yang
dimediasi oleh
literasi keuangan

H10 Pengaruh gaya 0,039 0,372 Tidak
hidup terhadap Berpengaruh
manajemen

keuangan pribadi
pada mahasiswa
UPGRIS
angakatan tahun
2018 yang
dimediasi oleh
lietrasi keuangan

1. Pengujian Hipotesis 1
Hipotesis 1 dapat dinyatakan bahwa pendidikan keuangan keluarga
sendiri berpengaruh terhadap literasi keuangan. Melihat akibat pada Path
Coefficient antara pendidikan keuangan keluarga terhadap literasi
keuangan menunjukkan besarnya nilai P-Value ialah (0,001) yang artinya
nilai P-Value tersebut kurang dari (0,05). Sehingga dapat disumpulkan
bahwa hipotesis 1 dalam pengujian penelitian ini didukung.
2. Pengujian Hipotesis 2
Hipotesis 2 dapat dinyatakan bahwa status sosial ekonomi orangtua
berpengaruh terhadap literasi keuangan. Dilihat dari hasil Path Coefficient antara
status sosial ekonomi orangtua terhadap literasi keuangan menunjukkan bahwa
terdapat nilai P-Value sebesar (0,000) hal ini berarti nilai P-Value tersebut
kurang dari (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 dalam

penelitian ini didukung.



90

3. Pengujian Hipotesis 3
Hipotesis 3 dapat dinyatakan bahwa gaya hidup tidak berpengaruh terhadap
literasi keuangan. Efek hasil pengujian pada Path Coefficient antara gaya hidup
terhadap literasi keuangan yang menghasilkan nilai P-Value sebesar (0,235) ini
berarti bahwa nilai P-Value tersebut lebih besar dari (0,05). Sehigga dapat
disimpulakan bahwa pengujian pada hipotesis 3 dalam penelitian ini tidak

didukung.

4. Pengujian Hipotesis 4
Hipotesis 4 dapat dinyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap
manajemen keuangan pribadi. Dilihat dari hasil pengujian terhadap Path
Coefficient antara literasi keuangan terhadap manajemen keuangan pribadi
menghasilkan nilai P-Value sebesar (0,002) ini berarti bahwa nilai P-Value
tersebut kurang dari (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengujian

hipotesis 4 dalam penelitian ini didukung.

5. Pengujian Hipotesis 5
Hipotesis 5 dapat dinyatakan bahwa pendidikan keuangan keluarga tidak
berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi. Dilihat dari hasil pengujian
pada Path Coefficient antara pendidikan keuangan keluarga terhadap maanjemen
keuangan pribadi menunjukkan bahwa nilai P-Value sebesar (0,129) ini berarti
bahwa nilai P-Value tersebut lebih besar dari (0,05). Sehinnga dapat disimpulkan

bahwa pengujian hipotesis 5 pada penelitian ini tidak didukung.
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6. Pengujian Hipotesis 6
Hipotesis 6 dapat dinyatakan bahwa status sosial ekonomi orangtua tidak
berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi. Dilihat dari hasil pengujian
terhadap Path Coefficient antara status sosial ekonomi orangtua terhadap
manajemen keuangan pribadi menghasilkan nilai P-Value sebesar (0,153) hal ini
berarti nilai P-Value lebih besar dari (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa

pengujian hipotesis 6 pada penelitian ini tidak didukung.

7. Pengujian Hipotesis 7
Hipotesis 7 dapat dinyatakan bahwa gaya hidup tidak berpengaruh terhadap
maanjemen keuangan pribadi. Dapat dilihat dari hasil pengujian terhadap Path
Coefficient antara gaya hidup terhadap manajemen keuangan pribadi
menghasilkan nilai P-Value sebesar (0,235) hal ini menunjukkan nilai P-Value
tersebut lebih besar dari (0,05). Sehingga dapat disimpulkan nahwa hasil

pengujian hipotesis 7 pada penelitian ini tidak didukung.

8. Pengujian Hipotesis 8
Hipotesis 8 dapat dinyatakan bahwa pendidikan keuangan keluarga memiliki
pengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi yang dimediasi dengan literasi
keuangan. Berdasarkan hasil pengujian pada Path Coefficient pendidikan
keuangan keluarga terhadap manajemen keuangan pribadi yang dimediasi oleh
literasi keuangan menunjukkan nilai P-Value sebesar (0,009) ini berarti bahwa
nilai P-Value lebih kecil dari (0,05). Sehingga dapat disimpulakan bahwa

pengujian hipotesis 8 dalam penelitian ini didukung.
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9. Pengujian Hipotesis 9
Hipotesis 9 dapat dinyatakan bahwa status sosial ekonomi orangtua memiliki
pengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi yang dimediasi dengan literasi
keuangan. Dilihat dari hasil ~ pengujian terhadap Path Coefficient status sosial
ekonomi orangtua terhadap manajemen keuangan pribadi yang dimediasi dengan
literasi keuangan menghasilkan nilai P-Value sebesar (0,022) ini berarti bahwa
nilai P-Value tersebut lebih kecil dari (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa

pengujian hipotesis 9 dalam penelitian ini didukung.

10. Pengujian Hipotesis 10
Hipotesis 10 dapat dinyatakan bahwa gaya hidup tidak memiliki pengaruh
terhadap manajemen keuangan pribadi yang dimediasi dengan literasi keuangan.
Dilihat dari hasil Path Coefficient antara gaya hidup terhadap manajemen
keuangan pribadi yang dimediasi dengan literasi keuangan menghasilkan nilai P-
Value sebesar (0,372) ini berarti bahwa nilai P-Value tersebut lebih besar dari
(0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengujian pada hipotesis 10 pada

pengujian penelitian ini tidak didukung.

F. Pembahasan
Berikut ialah pembahasan lebih lanjut mengenai hasil analisis pada
pengujian hipotesis diatas:
1. Pengaruh Pendidikan Keuangan Keluarga terhadap Literasi Keuangan

pada mahasiswa UPGRIS angkatan tahun 2018
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Temuan penelitian yang telah dilakukan, hasil pada penelitan ini
menunjukkan bahwa variabel pendidikan keuangan keluarga berpengaruh
terhadap literasi keuangan pada mahasiswa UPGRIS angkatan tahun 2018.
Penelitian ini menemukan bahwa pengaruh pendidikan keuangan keluarga
terhadap literasi keuangan pada mahasiswa UPGRIS angkatan tahun 2018.
Hasil penelitian ini menunjukkan nilai P-Value dari pengaruh pendidikan
keuangan keluarga terhadap literasi keuangan sebesar (0,001) lebih kecil dari
(0,05). Artinya bahwa memiliki pendidikan keuangan yang baik dari keluarga
akan membantu seseorang unutk memahami iterasi keuangan. Edukasi
keuangan ini bisa didapatkan tidak hanya di sekolah saja tetapi juga bisa
didapatkan di lingkungan keluarga. Pengaruh keluarga dalam pendidikan
keuangan keluarga inilah dapat mempengaruhi seberapa baik seseorang
dalam mengenai literasi keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Atika Syuliswati (2020) dan Irma Laili
Fajriyah,Agung Listaiadi (2021) yang menunjukkan bahwa pendidikan

keuangan keluarga mempengaruhi literasi keuangan.

. Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orangtua terhadap Literasi Keuangan
pada mahasiswa UPGRIS angkatan tahun 2018

Temuan penelitian yang telah dilakukan, hasil pada penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel status sosial ekonomi orangtua berpengaruh

terhadap literasi keuangan. Hal ini mengarah bahwa status sosial ekonomi
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orangtua merupakan faktor yang dapat mempengaruhi literasi keuangan pada
mahasiswa UPGRIS angkatan tahun 2018. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai P-Value pengaruh status sosial ekonomi orangtua terhadap
literasi keuangan menunjukkan terdapat nilai P-Value sebesar (0,000) yang
artinya nilai P-Value tersebut kurang dari (0,05). Latar belakang orangtua
meliputi pendidikan, pekerjaan dan penghasilan dapat mempengaruhi sikap
seseorang terhadap aktivitas yang berhubungan dengan keuangan seperti
menabung, berbelanja serta berinvestasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Romadoni (2017) yang menyatakan
bahwa status sosial ekonomi orangtua ada hubungan terhadap literasi
keuangan. Artinya semakin tinggi status sosial ekonomi orang tua
berpengaruh terhadap tingginya literasi keuangan siswa. Demikian sebaliknya
semakin rendah status sosial ekonomi akan berpengaruh terhadap semakin
kurangnya literasi keuangan. tingkat pendidikan orang tua yang tinggi dan
pendapatan ekonomi orang tua yang mencukupi dapat meningkatkan literasi
finansial mahasiswa . Pengembangan literasi keuangan sangat terkait dengan
aktifitas yang dilakukan seseorang yang berhubungan dengan penggunaan
uang. Latar belakang orang tua, pekerjaan orang tua dan jabatan sosial orang
tua dapat mempengaruhi sikap seseorang dalam melakukan kegiatan belanja,
menabung, investasi, kredit, penganggaran, dan pengelolaan keuangan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang memiliki status sosial

ekonomi orang tua yang tinggi cenderung mahasiswa memiliki literasi yang
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tinggi karena mampu mengelola keuangan pribadi yang dikontrol oleh orang
tua yang memiliki pendidikan, pekerjaan dan pendapatan yang tinggi.
Sebaliknya mahasiswa yang memiliki status sosial ekonomi rendah
cenderung mereka tidak sempat fokus dalam hal pengelolaan keuangan
karena mahasiswa akan cenderung fokus terhadap kebutuhan yang mendesak
tidak ada proses menumpuk kekayaan yang sifatnya jangka panjang dan
keterbatasaan ekonomi yang memicu rendahnya akan pengetahuan literasi

keuangan mahasiswa.

. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Literasi Keuangan pada mahasiswa
UPGRIS angkatan tahun 2018

Temuan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini
menunujukkan bahwa gaya hidup tidak berpengaruh terhadap literasi
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa pilihan gaya hidup tidak dapat
mempengaruhi kemampuan literasi keuangan pada mahasiswa UPGRIS
angkatan tahun 2018. Dilihat dari hasil nilai P-Value dari pengaruh gaya
hidup terhadap literasi keuangan memiliki nilai P-Value sebesar (0,235) yang
berarti nilai P-Value tersebut lebih besar dari (0,05). Gaya hidup juga dapat
berpengaruh negatif jika individu hanya mengikuti perkembangan trend dan
membelanjakan seluruh pendapatannya untuk kebahagiaan sesaat tanpa
menyisihkan uang untuk kebutuhan di masa datang. Dalam penelitian ini,

responden sebanyak 96 mahassiwa tidak terlalu mengikuti trend yang ada
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dilingkungan perkuliahan maupun masyarakat. Gaya hidup seseorang
ditunjukkan dengan sikap seseorang dalam membelanjakan uangnya dan
sikap seseorang dalam mengalokasikan waktu. Namun pada penelitian ini
menunjukkan bahwa gaya hidup seseorang tidak berpengaruh terhadap
literasi keuangan. Hasil penelitian ini bertentangan yang telah dilakukan oleh
Atika Syulistiyawati (2020) dengan besaran sampel 142 mahasiswa. Gaya
hidup berpengaruh terhadap literasi keuangan yang artinya dengan gaya
hidup yang semakin tinggi, makin besar kesempatan mahasiswa untuk
memperoleh pengalaman belajar dalam kehidupan yang berkaitan dengan
aspek keuangan. Bahwa Pengalaman dalam kehidupan ekonomi sehari-hari
khususnya dalam hal keuangan memberikan makna yang berarti bagi
perubahan sikap mahasiswa tentang keuangan. Mahasiswa dengan gaya hidup
tinggi, dapat memiliki sikap bahwa mereka dapat memperoleh uang dengan
mudah dan mereka dapat memiliki apapun yang mereka inginkan, sehingga
mahasiswa memiliki pengalaman dan mampu menerapkan hidup hemat dan
lebih berhati-hati dalam masalah keuangan.

Perbedaan hasil penelitian ini ialah banyaknya sampel. Respoinden yang
saya teliti sebanyak 96 mahasiswa sedangkan hasil penelitian yang dilakukan

Atika Syulistiyawati (2018) sebanyak 142 mahasiswa.

. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Manajemen Keuangan Pribadi

pada mahasiswa UPGRIS angkatan tahun 2018
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Temuan penelitian yang telah dilakukan, hasil pada penelitian ini
menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap
manajemen keuangan pribadi. Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi
keuangan penting untuk mengelola keuangan pribadi. Hasil penelitian
menunjukkan nilai P-Value dari pengaruh literasi keuangan terhadap
manajemen keuangan pribadi menunjukkan terdapat nilai P-Value sebesar
(0,002) yang berarti nilai P-Value tersebut kurang dari (0,05). Semakin baik
pemahaman mahasiswa mengenai literasi keuangan maka akan semakin baik
pula manajemen keuangan pribadi pada mahasiswa UPGRIS angkatan tahun
2018. Pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan merupakan dasar bagi
setiap individu untuk membantu membuat sebuah keputusan keuangannya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh lla
Rosa,Agung Listaiadi (2020), Irma Laili Fajriyah (2021), Setya Stanto
Albertus (2020) dan Muhammad Yusril 1zza (2020) yang menyatakan bahwa
literasi keuangan berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi bahwa
tingginya literasi keuangan mahasiswa maka manajemen keuangan pribadi
mahasiswa akan semakin baik. Literasi keuangan dalam penelitian ini
dibutuhkan mahasiswa karena mempermudah dalam menyikapi keuangan
melalui pengaplikasian manajemen keuangan pada keuangan pribadi
mahasiswa. Mahasiswa dengan bekal ilmu pengetahuan keuangan akan
mempunyai literasi keuangan yang tinggi sehingga pengelolaan keuangan

menjadi lebih tepat.
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Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang
dilakukan Mega Zullyana Dewi (2021) yang menyatakan Semakin meningkat
literasi keuangan mahasiswa tidak membuat manajemen keuangan pribadi
mahasiswa semakin baik, begitu juga jika semakin rendah tingkat literasi
keuangan mahasiswa tidak akan membuat manajemen keuangan pribadi
mahasiswa semakin buruk. Literasi keuangan yang tidak diterapkan dapat
membuat anak tidak dapat melakukan manajemen keuangan pribadinya

dengan baik.

. Pengaruh Pendidikan Keuangan Keluarga terhadap Manajemen
Keuangan Pribadi pada mahasiswa UPGRIS angkatan tahun 2018
Temuan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pendidikan keuangan keluarga tidak berpengaruh terhadap manajemen
keuangan pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan keuangan keluarga
bukanlah faktor yang dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan pribadi.
Hasil penelitian menunjukkan nilai P-Value dari pengaruh pendidikan
keuangan keluarga terhadap maanjemen keuangan pribadi menunjukkan
terdapat nilai P-Value sebesar (0,129) yang berarti nilai P-Value tersebut
lebih besar dari (0,05). Tinggi rendahnya pendidikan keuangan keluarga tidak
berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi pada mahasiswa
UPGRIS angkatan tahun 2018. Hasil penelitian ini bertentangan dengan

penelitian yang telah dilakukan oleh Mega Zullyana Dewi (2021), Chusnul
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Khotimah (2019), Irma Laily Fajriyah (2021) dan Lilik Sri H (2019) yang
menyebutkan bahwa pendidikan keuangan keluarga berpengaruh pada
manajemen keuangan pribadi.

Perbedaan antara hasil penelitian dengan penelitian sebelumnya terdapat
pada sampel dan obyek penelitian yaitu penelitian sebelumnya dengan sampel
sebanyak 80 siswa sedangkan penelitina yang saya lakukan dengan sampel
sebanyak 96 mahasiswa.

Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orangtua terhadap Manajemen
Keuangan Pribadi pada mahasiswa UPGRIS angkatan tahun 2018

Temuan penelitian yang telah dilakukan, hasil pada penelitian ini
menunjukkan bahwa status sosial ekonomi orangtua tidak berpengaruh
terhadap manajemen keuangan pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa status
sosial ekonomi orangtua bukanlah faktor yang dapat mempengaruhi
pengelolaan keuangan pribadi. Hasil penelitian menunjukkan nilai P-Value
dari pengaruh status sosial ekonomi orangtua terhadap manajemen keuangan
pribadi menunjukkan terdapat nilai P-Value sebesar (0,153) yang berarti nilai
P-Value tersebut lebih besar dari (0,05). Semakin tinggi maupun rendahnya
sebuah status sosial ekonomi orangtua tidak akan mempengaruhi manajemen
keuangan pribadi pada mahasiswa UPGRIS angkatan tahun 2018. Hasil
penelitian ini sependapat dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Mega
Zullyana Dewi (2021) dan Chusnul Khotimah (2019) yang menyebutkan

bahwa status sosial ekonomi orangtua tidak berpengaruh terhadap manajemen
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keuangan pribadi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bagaimanapun
keadaan sosial ekonomi orang tua tidak akan berpengaruh terhadap

pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa
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7. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Manajemen Keuangan Pribadi pada
mahasiswa UPGRIS angkatan tahunn 2018
Temuan penelitian yang telah dilakukan, hasil pada penelitian ini
menunjukkan bahwa pilihan gaya hidup tidak berpengaruh terhadap
manajemen keuangan pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa gaya hidup
bukanlah faktor yang dapat mempengaruhi manajemen keuangan pribadi.
Hasil penelitian menunjukkan nilai P-Value dari pengaruh gaya hidup
terhadap manajemen keuangan pribadi menunjukkan terdapat nilai P-Value
sebesar (0,235) yang berarti nilai P-Value tersebut lebih besar dari (0,05).
Gaya hidup yang dilakukan mahasiswa saat ini sangat cenderung konsumtif
sehingga terkadang mereka tidak mampu dalam mengontrol keuangan
mereka sendiri. Namun gaya hidup mahasiswa UPGRIS angkatan tahun 2018
menunjukkan tidak adanya pengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Muhammad Yusril (2020) yang menyebutkan bahwa gaya hidup tidak
berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi. Setiap gaya hidup
seseorang berbeda-beda tergantung ekonomi yang mereka miliki, seseorang
yang ekonominya tinggi akan memiliki gaya hidup yang mewah tetapi
seseorang yang memiliki ekonomi lebih rendah memiliki gaya hidup yang
sederhana dan berhati hati dalam mengelola keuangan pribadi mereka. Pola
gaya hidup pada penelitian tersebut dilihat berdasarkan bagaimana responden

menghabiskan pengeluaran untuk kebutuhan sehari-hari, liburan wisata,
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ataupun melakukan hobi apabila waktu senggang. Dari pernyataan tersebut
diketahui bahwa mahasiswa UPGRIS angkatan 2018 tidak begitu mengikuti
trend dan menggunakan barang branded. Mereka terkesan apa adanya dengan

gaya hidup yang ada.

. Pengaruh Pendidikan Keuangan Keluarga terhadap maanajemen
Keuangan pribadi pada mahasiswa UPGRIS angkatan tahun 2018 yang
dimediasi oleh Literasi Keuangan

Temuan penelitian yang telah dilakukan, hasil studi ini membuktikkan
bahwa pendidikan keuangan keluarga berpengaruh secara tidak langsung
terhadap manajemen keuangan pribadi yang dimediasi oleh literasi keuangan.
Pengujian efek mediasi pada pendidikan keuangan keluarga terhadap
manajemen keuangan pribadi melalui literasi keuangan menunjukkan adanya
efek mediasi. Hasil penelitian menunjukkan nilai P-Value sebesar (0,009)
yang berarti nilai P-Value tersebut lebih kecil dari (0,05). Hal ini berarti
adanya pendidikan keuangan dari keluarga dapat mempengaruhi manajemen
keuangan pribadi mahasiswa UPGRIS angkatan tahun 2018 apabila ditunjang
dengan literasi keuangan terlebih dahulu. Manajemen keuangan pribadi
mahasiswa akan baik ketika mahasiswa dapat memahami literasi keuangan
dengan baik pula. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Irma Laili Fjriyah (2021) yang menyatakan bahwa pendidikan pengelolaan

keuangan kelurga berpengaruh secara tidak langsung terhadap pengelolaan
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keuangan pribadi melalui literasi keuangan sebagai intervening.

Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orangtua terhadap Manajemen
Keuangan Pribadi pada mahasiswa UPGRIS angakatan tahun 2018 yang
dimediasi oleh Literasi Keuangan

Temuan penelitian yang telah dilakukan, hasil pada penelitian ini
menunjukkan bahwa status sosial ekonomi orangtua berpengaruh terhadap
manajemen keuangan pribadi yang dimediasi oleh literasi keuangan.
Pengujian efek mediasi pada status sosial ekonomi orangtua terhadap
manajemen keuangan pribadi melalui literasi keuangan menunjukkan adanya
efek mediasi. Hasil penelitian menunjukkan nilai P-Value sebesar (0,022)
yang berarti nilai P-Value tersebut lebih kecil dari (0,05). Hal ini berarti
status sosial ekonomi orangtua dapat mempengaruhi manajemen keuangan
pribadi mahasiswa UPGRIS angkatan tahun 2018 apabila ditunjang dengan
literasi keuangan terlebih dahulu. Latar belakang orangtua dan jabatan sosial
orang tua dapat mempengaruhi tingkat literasi keuangan seseorang yang
dapat dinilai dari sikap atau keputusan dalam melakukan kegiatan dan
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan keuangan. Literasi
keuangan inilah yang akan berpengaruh pula terhadap manajemen keuangan

pribadi mahasiswa.
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10. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Manajemen Keuangan Pribadi pada
mahasiswa UPGRIS angakatan tahun 2018 yang dimediasi oleh Literasi
Keuangan

Temuan penelitian yang telah dilakukan, hasil pada penelitian ini
menunjukkan bahwa gaya hidup tidak berpengaruh terhadap manajemen
keuangan pribadi yang dimediasi oleh literasi keuangan. Pengujian efek
mediasi pada status sosial ekonomi orangtua terhadap manajemen keuangan
pribadi melalui literasi keuangan menunjukkan adanya efek mediasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan nilai P-Value sebesar (0,372) yang berarti nilai P-
Value tersebut lebih besar dari (0,05). Yang berarti bahwa gaya hidup
mahasiswa tidak dapat mempengaruhi manajemen keuangan pribadi pada
mahasiswa UPGRIS angkatan tahun 2018 meskipun dengan melalui literasi
keuangan terlebih dahulu.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Muhammad Yusril (2020) yang menyebutkan bahwa gaya hidup
berpengaruh secara tidak langsung terhadap manajemen keuangan pribadi.
Setiap gaya hidup seseorang berbeda-beda tergantung ekonomi yang mereka
miliki, seseorang yang ekonominya tinggi akan memiliki gaya hidup yang
mewah tetapi seseorang yang memiliki ekonomi lebih rendah memiliki gaya
hidup yang sederhana dan berhati hati dalam mengelola keuangan pribadi
mereka. Pola gaya hidup pada penelitian tersebut dilihat berdasarkan

bagaimana responden menghabiskan pengeluaran untuk kebutuhan sehari-
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hari, liburan wisata, ataupun melakukan hobi apabila waktu senggang. Dari
pernyataan tersebut diketahui bahwa mahasiswa UPGRIS angkatan 2018
tidak begitu mengikuti trend dan menggunakan barang branded. Mereka

terkesan apa adanya dengan gaya hidup yang ada.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan

pengelolaan keuangan keluarga, status sosial ekonomi orangtua dan gaya hidup

terhadap manajemen keuangan pribadi dengan literasi keuangan sebagai variabel

intervening. Mengacu dari hasil pemecahan dan pembahasan yang telah

dijabarkan sebelumnya, sehingga dapat disimpulkan :

1.

Pendidikan keuangan keluarga berpengaruh terhadap literasi keuangan pada
mahasiswa UPGRIS angkatan tahun 2018. Pentingnya pendidikan keuangan
dari keluarga yang baik akan berpengaruh terhadap pemahaman mengenai
literasi keuangan. Pengaruh keluarga dalam seperti pendidikan keuangan
keluarga inilah yang dapat berpengaruh pada pemahaman mengenai literasi
keuangan.

Status sosial ekonomi orangtua berpengaruh terhadap literasi keuangan pada
mahasiswa UPGRIS Angkatan tahun 2018. Kejadian ini menunjukkan bahwa
status sosial ekonomi orangtua merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
literasi keuangan pada mahasiswa UPGRIS angkatan tahun 2018. Latar
belakang orangtua termasuk pendidikan, pekerjaan dan penghasilan dapat
mempengaruhi sikap seseorang dalam melakukan kegiatan yang berhubungan

dengan keuangan.
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Gaya hidup tidak berpengaruh terhadap literasi keuangan. Hal ini
menunjukkan bahwa gaya hidup bukan merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi literasi keuangan pada mahasiswa UPGRIS angkatan tahun
2018. Gaya hidup seseorang ditunjukkan dengan sikap seseorang dalam
membelanjakan uangnya dan sikap seseorang dalam mengalokasikan waktu.
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa gaya hidup mahasiswa tidak
berpengaruh terhadap literasi keuangan.

Literasi keuangan berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi. Hal ini
menunjukkan bahwa literasi keuangan merupakan faktor yang mempengaruhi
manajemen keuangan pribadi. Semakin baik pemahaman mahasiswa
mengenai literasi keuangan maka akan semakin baik pula manajemen
keuangan pribadi pada mahasiswa UPGRIS angkatan tahun 2018.
Pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan merupakan dasar bagi setiap
individu untuk membantu membuat sebuah keputusan keuangannya.
Pendidikan keuangan keluarga tidak berpengaruh terhadap manajemen
keuangan pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan keuangan keluarga
bukan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi manajemen keuangan
pribadi. Semakin tinggi maupun rendahnya pendidikan keuangan keluarga
tidak berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi pada mahasiswa
UPGRIS angkatan tahun 2018.

Status sosial ekonomi orangtua tidak berpengaruh terhadap manajemen keuangan

pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa status sosial ekonomi orangtua bukan
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merupakan faktor yang dapat mempengaruhi manajemen keuangan pribadi. Semakin
tinggi maupun rendahnya sebuah status sosial ekonomi orangtua tidak akan
mempengaruhi manajemen keuangan pribadi pada mahasiswa UPGRIS angkatan
tahun 2018.

Gaya hidup tidak berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi. Hal ini
menunjukkan bahwa gaya hidup bukan merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi manajemen keuangan pribadi. Gaya hidup yang dilakukan
mahasiswa saat ini sangat cenderung konsumtif sehingga terkadang mereka
tidak mampu dalam mengontrol keuangannya sendiri. Namun gaya hidup
mahasiswa UPGRIS angkatan tahun2018 menunjukkan tidak adanya
pengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi.

Pendidikan keuangan keluarga berpengaruh terhadap manajemen keuangan
pribadi yang dimediasi oleh literasi keuangan. Pengujian efek mediasi pada
pendidikan keuangan keluarga terhadap manajemen keuangan pribadi melalui
literasi keuangan menunjukkan adanya efek mediasi. Hal ini berarti adanya
pendidikan keuangan dari keluarga dapat mempengaruhi manajemen
keuangan pribadi mahasiswa UPGRIS angkatan tahun 2018 apabila ditunjang
dengan literasi keuangan terlebih dahulu.

Status sosial ekonomi orangtua berpengaruh terhadap manajemen keuangan
pribadi yang dimediasi oleh literasi keuangan. Pengujian efek mediasi pada
status sosial ekonomi orangtua terhadap manajemen keuangan pribadi melalui

literasi keuangan menunjukkan adanya efek mediasi. Hal ini berarti status
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sosial ekonomi orangtua dapat mempengaruhi manajemen keuangan pribadi
mahasiswa UPGRIS angkatan tahun 2018 apabila ditunjang dengan literasi
keuangan terlebih dahulu.

10. Gaya hidup tidak berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi yang dimediasi
oleh literasi keuangan. Pengujian efek mediasi pada status sosial ekonomi orangtua
terhadap manajemen keuangan pribadi melalui literasi keuangan menunjukkan
adanya efek mediasi. Hal ini berarti bahwa gaya hidup mahasiswa tidak dapat
mempengaruhi manajemen keuangan pribadi pada mahasiswa UPGRIS angkatan

tahun 2018 meskipun dengan melalui literasi keuangan terlebih dahulu.

B. Saran

Berdasarkan hasil survey ini dapat memberikan saran ialah sebagai berikut

1. Diharapkan pengamatan selanjutnya dapat menambah atau mengembangkan
variabel-variabel lain yang tidak dipertimbangkan dalam penelitian ini seperti
teman sebaya, uang harian dan sebagainya yang memiliki suatu hal yang
mungkin akan terjadi yang berpengaruh juga terhadap manajemen keuangan
pribadi. Sehingga dapat memperluas jangkauan penelitian.

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya bisa menggunakan sampel dari
sekolah atau universitas yang berbeda dengan jumlah sampel yang lebih
banyak. Sehingga kemungkinan akan berbeda jika penelitian dilakukan di
tempat yang berbeda.

3. Mahasiswa dianjurkan untuk selalu menimba suatu pengetahuan dan peka
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terhadap informasi mengenai finansial agar memahami pentingnya literasi

keuangan yang baik sehingga dapat terhindar dari berbagai masalah finansial.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1
Jumlah Mahasiswa UPGRIS
no |prodi 2018| 2019 | 2020 | 2021
1 Bimbingan dan Konseling 144 210 172 108
2 Pendidikan Guru Sekolah Dasar 331 462 452 489
3 Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia| 206 207 134 127
4 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegal 35 63 29 29
5 Pendidikan Ekonomi 51 45 39 50
6 Pendidikan Jasmani, Kesehatan danRel 321 243 243 207
7 Pendidikan Matematika 133 151 101 57
8 Pendidikan Biologi 55 74 46 32
9 Pendidikan Fisika 24 12 15 19
10 Pendidikan Teknologi Informasi 29 21 42 32
11 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesiy 164 127 91 68
12 Pendidikan Bahasa Ingzris 146 137 93 68
13 Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah 28 34 29 14
14 Arsitekiur 39 56 43 s
15 Teknik Sipil 71 81 76 63
16 Teknik Mesin 116 112 88 74
17 Teknik Elekiro 19 15 22 18
18 Informatika 34 125 159 101
19 Teknologi Pangan 32 27 28 33
20 Hukum 50 85 100 78
21 Manajemen 200 334 356 288
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Lampiran 2
KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH PENDIDIKAN KEUANGAN KELUARGA, STATUS
SOSIAL EKONOMI ORANGTUA DAN GAYA HIDUP TERHADAP
MANAJEMEN KEUANGAN PRIBADI DENGAN LITERASI
KEUANGAN SEBAGAI VARIABEL INTERVENING

Assalamualaikum Wr.Wh.

Saya Elza Febbi Mulyani selaku Mahasiswi Program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Semarang, saat ini sedang
melakukan penelitian untuk skripsi saya yang berjudul “ PENGARUH
PENDIDIKAN PENGELOLAAN KEUANGAN KELUARGA, STATUS
SOSIAL EKONOMI ORANGTUA DAN GAYA HIDUP TERHADAP
MANAJEMEN  KEUANGAN  PRIBADI DENGAN  LITERASI
KEUANGAN SEBAGAI VARIABEL INTERVENING”

Segala informasi yang diperolen dari kuesioner ini hanya untuk
kepentingan penelitian dan akan dijaga kerahasiaanya. Oleh karena itu, saya
memohon kesediaan saudara/l untuk dapat meluangkan sedikit waktu untuk
mengisi kuesioner ini dengan benar, teliti dan tepat.

Demikian surat permohonan ini saya buat, atas kesediaan dan
partisipasinya dalam mengisi kuesioner ini saya ucapkan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr.Wb.

Hormat Saya, Maret 2022

Elza Febbi Mulyan
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A.IDENTITAS RESPONDEN

Nama
Frekuensi diberikannya uang saku

a. Rp. 500.000,00

b. > Rp. 500.000,00 — Rp. 1.000.000,00

c. > Rp. 1.000.000,00 — Rp 1.500.000,00

d. > Rp. 1.500.000,00

Saya merupakan mahasiswa Universitas PGRI Semarang,Fakultas :

a.

=3

C.
d.

e.

f.

g.

FIP
FPMIPATI
FPBS
FPISKR
FTI

FEB

FH

Pendapatan Orangtua :

a. Rp 1.500.000,00 — Rp 2.500.000,00

b. > Rp. 2.500.000,00 — Rp. 3.500.000,00
c. > Rp. 3.500.000,00 — Rp 4.500.000,00
d. > Rp. 4.500.000,00

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

1.

2.

Bacalah pertanyaan-pertaanyaan dibawah ini dengan cermat sebelum
anda menjawabnya

Berilah tanda centang ( V ) pada kolom jawaban yang dianggap sesuai
sesuai dengan kenyataan anda. Masing-masing pertujuan memiliki nilai
yang terdapat pada kolom yang terkait, ialah :

Kejujuran anda dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan sangat
membantu dalam penulisan skripsi saya.
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No Pernyataan Jawaban Responden

PENDIDIKAN KEUANGAN KELUARGA SS | S N TS | STS

1. Mengenalkan anak sejak kecil tentang
tabungan

2. Menyisihkan uang jajan untuk menabung

3. Membeli barang sesuai kebutuhan bukan
keinginan

4. Melihat secara detail barang/ jasa yang akan
digunakan

5. Membandingkan suatu produk atau suatu
merek

6. Mengetahui kriteria suatu produk yang akan
dibeli

7. Larangan bersikap boros

8. Jangan sampai berhutang jika tidak mendesak

9. Dengan adanya pengetahuan keuangan
yang dimiliki oleh keluarga akan
mendorong agar melakukan investasi untuk
keperluan keluarga
dimasa yang akan datang

10. | Dengan mengatur pengeluaran keuangan
dengan
baik dapat mencukupi kebutuhan keluarga.
STATUS SOSIAL EKONOMI ORANGTUA SS | S N TS | STS

1. Orang tua saya memberikan Pendidikan yang
baik sejak kecil

2. Orang tua saya memiliki jenjang Pendidikan
yang rendah (tidak sekolah,SD,SMP)

3. Orang tua saya memiliki pendapatan yang
cukup dari pekerjaannya

4. Penghasilan orang tua saya digunakan untuk
membantu kebutuhan kelurga sehari-hari

S. Saya selalu teliti dalam melakukan pekerjaan
saya.

6. Semangat kerja sama rekan kerja dalam bekerja
kelompok guna mencapai target.
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GAYA HIDUP

SS

TS

STS

Saya mendokumentasikan kegiatan saat
berkunjung ke tempat-tempat wisata

Saya selalu melakukan hobi apabila waktu
lenggang

Suasana yang ada di tempat wisata menambah
minat saya untuk berwisata

Kecukupan fasilititas pendukung membuat saya
nyaman berwisata, seperti Andong dan juga
becak

Menurut saya berwisata adalah orang-orang

yang
gaya hidupnya di luar rumah

Belanja di tempat wisata memberikan kepuasan
tersendiri bagi saya

MANAJEMEN KEUANGAN PRIBADI

SS

TS

STS

Sebelum saya berbelanja, saya melakukan
survey
harga di tempat saya ingin berbelanja

Saya selalu menyisishkan uang untuk
keperluan pribadi terlebih dahulu sebelum saya
membeli

sesuatu lainnya

w

Saya menabung secara teratur

Saya menyiapkan uang untuk kebutuhan tidak
terduga di masa mendatang

Saya membayar tagihan tepat waktu (misal :
uang kost,listrik, utang, dll)

Ketika saya melihat sesuatu dan saya
menginginkan, saya tidak akan tergesa- gesa
untuk membelinya

Saya menabung sebagian uang bulanan saya
untuk kebutuhan jangka panjang.

Berpikir tentang kondisi keuangan yang
diharapkan 5 atau 10 tahun lagi merupakan hal
yang esensial untuk mencapai tujuan keuangan

LITERASI KEUANGAN

SS

TS

STS

Dengan pengetahuan keuangan memadai yang
saya miliki saya dapat terhindar dari segala
penipuan uang
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Pengetahuan keuangan dapat membantu
menjalani kehidupan yang aman secara
finansial melalui pembentukan kebiasaan
pengeluaran

yang sehat

Saya selalu mencatat tabungan saya setiap
bulannya, agar saya tau berapa jumlah uang
yang ditabung

Menabung uang di Bank merupakan cara saya
menyimpan uang yang aman

Saya mengetahui tujuan asuransi untuk
perlindungan akibat risiko yang tidak terduga

Asuransi dapat mengurangi ketidakpastian
risiko dan dapat mengurangi beban keuangan
akibat

timbulnya kerugian yang datang secara tiba-
tiba

Investasi merupakan penanaman modal untuk
jangka panjang dengan harapan mendapatkan
keuntungan di masa yang akan datang.

Saya mengetahui pasar modal merupakan salah
satu alat investasi




Lampiran 3
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DATA KARAKTERISTIK RESPONDEN

Frekuensi Diberikannya

NO Fakultas Pendapatan Orang Tua
Uang Saku
1 > Rp. 1.500.000,00 FIP > Rp 4.5000.000,00
5 > Rp. 1.000.000,00 — Rp FIp Rp 3.500.000,00 — Rp
1.500.000,00 4.500.000.00
3 > Rp. 1.000.000,00 — Rp FIp Rp 2.500.000,00 — Rp
1.500.000,00 3.5000.000,00
4 > Rp. 1.000.000,00 — Rp FIp Rp 3.500.000,00 — Rp
1.500.000,00 4.500.000.00
5 > Rp. 1.000.000,00 — Rp FIp Rp 2.500.000,00 — Rp
1.500.000,00 3.5000.000,00
5 > Rp. 1.000.000,00 — Rp FIp Rp 2.500.000,00 — Rp
1.500.000,00 3.5000.000,00
7 > Rp. 1.500.000,00 FIP > Rp 4.5000.000,00
g > Rp. 1.000.000,00 — Rp FIp Rp 2.500.000,00 — Rp
1.500.000,00 3.5000.000,00
9 < Rp. 500.000,00 - Rp. FIp Rp 2.500.000,00 — Rp
1.000.000,00 3.5000.000,00
10 > Rp. 1.000.000,00 — Rp FIp Rp 3.500.000,00 — Rp
1.500.000,00 4.500.000.00
1 < Rp. 500.000,00 - Rp. FIp Rp 2.500.000,00 — Rp
1.000.000,00 3.5000.000,00
12 > Rp. 1.000.000,00 - Rp FIp Rp 2.500.000,00 — Rp
1.500.000,00 3.5000.000,00
13 > Rp. 1.000.000,00 - Rp FIp Rp 3.500.000,00 — Rp
1.500.000,00 4.500.000.00
14 > Rp. 1.000.000,00 — Rp FIp Rp 2.500.000,00 — Rp
1.500.000,00 3.5000.000,00
15 > Rp. 1.000.000,00 — Rp FIp Rp 3.500.000,00 — Rp
1.500.000,00 4.500.000.00
16 < Rp. 500.000,00- Rp. FIp Rp 2.500.000,00 — Rp
1.000.000,00 3.5000.000,00
17 > Rp. 1.000.000,00 - Rp FIP Rp 2.500.000,00 — Rp
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1.500.000,00 3.5000.000,00
18 > Rp. 1.000.000,00 — Rp FIp Rp 2.500.000,00 — Rp
1.500.000,00 3.5000.000,00
19 < Rp. 500.000,00 — Rp. FIp Rp 2.500.000,00 — Rp
1.000.000,00 3.5000.000,00
20 < Rp. 500.000,00 - Rp. FIp Rp 2.500.000,00 - Rp
1.000.000,00 3.5000.000,00
21 > Rp. 1.000.000,00 - Rp FIp Rp 3.500.000,00 - Rp
1.500.000,00 4.500.000.00
29 > Rp. 1.000.000,00 - Rp FIp Rp 2.500.000,00 - Rp
1.500.000,00 3.5000.000,00
23 > Rp. 1.000.000,00 - Rp FIp Rp 3.500.000,00 - Rp
1.500.000,00 4.500.000.00
o > Rp. 1.000.000,00 - Rp FIp Rp 3.500.000,00 - Rp
1.500.000,00 4.500.000.00
o5 > Rp. 1.000.000,00 - Rp FIp Rp 3.500.000,00 - Rp
1.500.000,00 4.500.000.00
26 > Rp. 1.000.000,00 - Rp FIp Rp 2.500.000,00 - Rp
1.500.000,00 3.5000.000,00
”7 > Rp. 1.000.000,00 - Rp FIp Rp 2.500.000,00 - Rp
1.500.000,00 3.5000.000,00
-8 > Rp. 1.000.000,00 - Rp FIp Rp 2.500.000,00 - Rp
1.500.000,00 3.5000.000,00
29 < Rp. 500.000,00 - Rp. EIp Rp 2.500.000,00 - Rp
1.000.000,00 3.5000.000,00
NO FrekueLr}S| Diberikannya Fakultas Pendapatan Orang Tua
ang Saku
Rp 2.500.000,00 - Rp
1 > Rp. 1.500.000,00 FPMIPATI 3.5000.000,00
Rp 3.500.000,00 - Rp
2 > Rp. 1.500.000,00 FPMIPATI 4.500.000.00
3 > Rp. 1.500.000,00 FPMIPATI > Rp 4.5000.000,00
4 > Rp. 1.500.000,00 FPMIPATI > Rp 4.5000.000,00
< Rp. 500.000,00 - Rp. Rp 2.500.000,00 - Rp
S 1.000.000,00 FPMIPATI 3.5000.000,00
> Rp. 1.000.000,00 - Rp Rp 2.500.000,00 - Rp
6 1.500.000,00 FPMIPATI 3.5000.000,00
> Rp. 1.000.000,00 - Rp Rp 3.500.000,00 - Rp
! 1,500.000,00 FPMIPATI 4.500.000.00




> Rp. 1.000.000,00 - Rp

FPMIPATI
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Rp 2.500.000,00 - Rp

1.500.000,00 3.5000.000,00
> Rp. 1.000.000,00 - Rp Rp 2.500.000,00 - Rp
J 1.500.000,00 FPMIPATI 3.5000.000,00
<Rp. 500.000,00 - Rp. Rp 2.500.000,00 - Rp
10 1.000.000,00 FPMIPATI 3.5000.000,00
NO Frekuensi Diberikannya Fakultas Pendapatan Orang Tua
Uang Saku
. < Rp. 500.000,00 - Rp. - Rp 3.500.000,00 - Rp
1.000.000,00 4.500.000.00
2 > Rp. 1.500.000,00 FPBS > Rp 4.5000.000,00
Rp 3.500.000,00 - Rp
3 > Rp. 1.500.000,00 FPBS A
p < Rp. 500.000,00 - Rp. - Rp 3.500.000,00 - Rp
1.000.000,00 4.500.000.00
- <Rp. 500.000,00 - Rp. - Rp 2.500.000,00 - Rp
1.000.000,00 3.5000.000,00
- < Rp. 500.000,00 - Rp. - Rp 3.500.000,00 - Rp
1.000.000,00 4.500.000.00
; > Rp. 1.000.000,00 - Rp oES Rp 3.500.000,00 - Rp
1.500.000,00 4.500.000.00
- > Rp. 1.000.000,00 - Rp - Rp 3.500.000,00 - Rp
1.500.000,00 4.500.000.00
] < Rp. 500.000,00 - Rp. - Rp 3.500.000,00 - Rp
1.000.000,00 4.500.000.00
0 > Rp. 1.000.000,00 - Rp - Rp 3.500.000,00 - Rp
1.500.000,00 4.500.000.00
" < Rp. 500.000,00 - Rp. oBS Rp 2.500.000,00 - Rp
1.000.000,00 3.5000.000,00
" < Rp. 500.000,00 - Rp. oBS Rp 2.500.000,00 - Rp
1.000.000,00 3.5000.000,00
< Rp. 500.000,00 - Rp. Rp 3.500.000,00 - Rp
13 1,000.000,00 FPBS 4.500.000.00
14 > Rp. 1.000.000,00 - Rp oBS Rp 3.500.000,00 - Rp
1.500.000,00 4.500.000.00
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Frekuensi Diberikannya Uang

NO Saku Fakultas | Pendapatan Orang Tua
! ) Rpi?ooood9ooood?ooo_ s FPIPSKR | P 51288388&386 A
2 ) Rpi?ooood9ooood?ooo_ s FPIPSKR | P 34?50(?69886980_ A
3 > Rp. 1.500.000,00 FPIPSKR | 1P 34?5&?8&9(?0' Rp
4 > Rp. 1.500.000,00 FPIPSKR | 1P 34?5&?8&9(?0' Rp
S ) Rpi?ooood9ooood?ooo_ " FPIPSKR | P ?,1288@88585 A
o TS | Wi
;| I | i
s | RIS
A
o | IR | o
5| IR | o
o | IR | L0
o | TSI P
| RS g P
15 ” Rp'll.éoooo?booooo,booo e FPIPSKR | P 345.35056%?6950_ P
16 ” Rp'll.g)oooo.boooo?booo e FPIPSKR | P 34?50(;)69886950_ P
17 ” Rp'll.g)oooo.boooo?booo e FPIPSKR | P 34?50(;)69886950_ P
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Frekuensi Diberikannya Uang

NO Saku Fakultas | Pendapatan Orang Tua

1 < Rp. 500.000,00 - Rp. ETI Rp 2.500.000,00 - Rp
1.000.000,00 3.5000.000,00

’ > Rp. 1.000.000,00 - Rp ETI Rp 3.500.000,00 - Rp
1.500.000,00 4.500.000.00

3 > Rp.ll.g)ooo%oooo%ooo -Rp FTI > Rp 4.5000.000,00

4 > Rp. 1.000.000,00 - Rp ETI Rp 3.500.000,00 - Rp
1.500.000,00 4.500.000.00

5 < Rp. 500.000,00 - Rp. FTI Rp 3.500.000,00 - Rp
1.000.000,00 4.500.000.00

6 < Rp. 500.000,00 - Rp. ETI Rp 3.500.000,00 - Rp
1.000.000,00 4.500.000.00

Rp 3.500.000,00 - Rp
7 > Rp. 1.500.000,00 FTI 4.500.000.00

g < Rp. 500.000,00 - Rp. ETI Rp 3.500.000,00 - Rp
1.000.000,00 4.500.000.00

9 > Rp. 1.000.000,00 - Rp ETI Rp 2.500.000,00 - Rp
1.500.000,00 3.5000.000,00

Rp 3.500.000,00 - Rp
10 > Rp. 1.500.000,00 FTI 4.500.000.00

1 > Rp. 1.000.000,00 - Rp FTI Rp 2.500.000,00 - Rp
1.500.000,00 3.5000.000,00

12 < Rp. 500.000,00 - Rp. FTI Rp 2.500.000,00 - Rp
1.000.000,00 3.5000.000,00

13 < Rp. 500.000,00 - Rp. FTI Rp 2.500.000,00 - Rp
1.000.000,00 3.5000.000,00

14 > Rp. 1.000.000,00 - Rp FTI Rp 2.500.000,00 - Rp
1.500.000,00 3.5000.000,00

15 < Rp. 500.000,00 - Rp. FTI Rp 2.500.000,00 - Rp
1.000.000,00 3.5000.000,00

16 > Rp. 1.000.000,00 - Rp FTI Rp 3.500.000,00 - Rp
1.500.000,00 4.500.000.00
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Frekuensi Diberikannya Uang

NO Saku Fakultas | Pendapatan Orang Tua
1 > Rp. 1.000.000,00 - Rp FEB Rp 3.500.000,00 - Rp
1.500.000,00 4.500.000.00
2 > Rp. 1.500.000,00 FEB > Rp 4.5000.000,00
3 > Rp. 1.000.000,00 - Rp FEB Rp 2.500.000,00 - Rp
1.500.000,00 3.5000.000,00
> Rp. 1.000.000,00 - Rp
4 1.500.000.00 FEB > Rp 4.5000.000,00
5 < Rp. 500.000,00 - Rp. FEB Rp 2.500.000,00 - Rp
1.000.000,00 3.5000.000,00
5 > Rp. 1.000.000,00 - Rp FEB Rp 3.500.000,00 - Rp
1.500.000,00 4.500.000.00
> Rp. 1.000.000,00 - Rp
7 1.500.000.00 FEB > Rp 4.5000.000,00
3 < Rp. 500.000,00 - Rp. FEB Rp 2.500.000,00 - Rp
1.000.000,00 3.5000.000,00
NO Frekuensi Dlgglzlukannya Uang Fakultas | Pendapatan Orang Tua
Rp 1.500.000,00 - Rp
1 Rp500.000,00 FH 2.5000.000,00
) < Rp. 500.000,00 - Rp. FH Rp 2.500.000,00 - Rp
1.000.000,00 3.5000.000,00
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Lampiran 4

TABULASI JAWABAN RESPONDEN
Variabel Pendidikan Keuangan Keluarga (X1)

NO | PK1 | PK2 | PK3 | PK4

PK7 | PK8 | PK9 | PK10

PKG6

PK5

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
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24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38

39

40
41

42

43
44
45
46
47

48
49

50
51

52

53
54
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55
56

57

58

59

60
61

62

63
64
65

66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85
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86
87

88
89

90
91

92
93
94
95
96
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TABULASI JAWABAN RESPONDEN
Variabel Status Sosial Ekonomi Orangtua (X2)

SS6

SS5

SS4

SS3

SS2

SS1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
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24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38

39

40
41

42

43
44
45

46

47

48
49

50
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o1

52

53
54
55
56

57

58

59

60
61

62

63
64
65
66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77




135

78
79
80
81

82

83
84

85
86
87

88
89

90
91

92
93
94
95
96
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TABULASI JAWABAN RESPONDEN
Variabel Gaya Hidup (X3)

GH6

GH5

GH4

GH3

GH2

GH1

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
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24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38

39

40
41

42

43
44
45

46

47

48
49

50




138

o1

52

53
54
55
56

57

58

59

60
61

62

63
64
65
66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
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78
79
80
81

82

83
84

85
86
87

88
89

90
91

92
93
94
95
96
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TABULASI JAWABAN RESPONDEN
Variabel Manajemen Keuangan Pribadi (YY)

MK2

MK8

MK7

MKG6

MK5

MK4

MK3

MK1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
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24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38

39

40
41

42

43
44
45

46

47

48
49

50
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o1

52

53
54
55
56

57

58

59

60
61

62

63
64
65
66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
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78
79
80
81

82

83
84

85
86
87

88
89

90
91

92
93
94
95
96
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TABULASI JAWABAN RESPONDEN
Variabel Literasi Keuangan (Z)

LK8

LKY7

LK6

LK5

LK4

LK3

LK2

NO | LK1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
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24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38

39

40
41

42

43
44
45

46

47

48
49

50
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o1

52

53
54
55
56

57

58

59

60
61

62

63
64
65
66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
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78
79
80
81

82

83
84

85
86
87

88
89

90
91

92
93
94
95
96
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Lampiran 5

HASIL KARAKTERISTIK RESPONDEN

Frekuensi Diberikannya Uang Saku |D Salin
103 jawaban

@® a. Rp 500.000,00

@® b. > Rp 500.000,00 -
Rp 1.000.000,00

@ c.>Rp 1.000.000,00
-Rp 1.500.000,00

@ d. >Rp 1.500.000,00

Saya Merupakan Mahasiswa |D Salin
Universitas PGRI Semarang Angakatan
2018, Fakultas

103 jawaban

@FP

@ FPMIPATI
© FPBS

@ FPISKR
®FTI

@ FEB
@®FH
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Pendapatan Orang Tua |D Salin

103 jawaban

&

@® a. < Rp 1.500.000,00

@ b. > Rp 1.500.000,00
-Rp 2.500.000

@ c.>Rp 2.500.000,00
-Rp 3.500.000,00

@ d. >3.500.000,00

4% ® Rp500.000,00

m > Rp 500.000,00 - Rp
1.000.000,00

= >Rp 1.000.000,00 - Rp
1.500.000,00

= > Rp 1.500.000,00

0,
2% W FIP

8% ® FPIMATI
= FPBS
W FPIPSKR
mETI
FEB

W FH
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2%

® Rp 1.500.000,00 - Rp
2.500.000,00

m > Rp 2.500.000,00 -
Rp 3.500.000,00

> Rp 3.500.000,00 -
Rp 4.500.000,00

m > Rp 4.500.000,00

Lampiran 6

HASIL PENGOLAHAN SMARTPLS 3.0
Model Pengukuran (Outer Model)

LR}
6"

» »

/I8 & 8RR (BB

+ s
51 LS ~
=N K2 //. K2
ss2 i P ass
Q_‘;_J- w3 '\; ane SRR
3 z
S e e = ~a 107
2681 — 3 SN2 Qga0 —bL_ MKS
=t P 2 ot
o w o IS
s " ssasess « 2255
P Skonem: Crang e S Marseman -ty
% Tua x/- o Kauangan Privagi O "‘\ -
wr KT
- ' e -
A7t s s

» Gaya Hicup

P ERERE
i
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Outer Loadings
= Matrix
GayaHidup LiterasiKeuan.. ManajemenKe.. PendidikanKe.. Status SosialE..
GH2 0.703
GH3 0.718
GHS 0.768
LK1 0.732
LG 0.784
LK6 0.746
LK8 0.866
MK2 0.799
MK4 0.725
MK5 0.783
MK3 0.762
PK10 0711
! 0.767
PKS 0.793
SS3 0.867
SS5 0.822
AVE, Composite Reliability
Cronbach's Alpha tho A Composite Reliability  Average Variance Extracted (AVE)
| Gaya Hidup 0.575 0.582 0.774 0533 |
Literasi Keuangan 0.791 0811 0.864 0.614
Manzjemen Keuangan Pribadi 0.769 0.777 0.852 0.590
Pendidikan Keuangan Keluarga 0.639 0.649 0.802 0.574
Status Sosial Ekonomi Orang Tua 0.600 0.607 0.833 0.714




Fornell Larcker Criterion

GayaHidup  Literasi Keuan.. ManajemenKe... Pendidikan Ke... Status Sosial E...

[ Gaya Hidup 0.730

Literasi Keuangan 0431 0.784

Manajemen Keuangan Pribadi 0445 0.701 0.768

Pendidikan Keuangan Keluarga 0435 0.636 0.604 0.758

Status Sosial Ekonomi Orang Tua 0410 0.667 0.612 0.544 0.845
R-Square

R Square

| Matrix |14 RSquare

41 RSquare Adjusted

R Square R Square Adjus..,
Literasi Keuang... 0.559 0.544
Manajemen Ke... 0.566 0.547

F-Square
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f Square
] Matrix |54 fSquare Copy to Clipboard:
Gaya Hidup  Literasi Keuan... Manajemen Ke... Pendidikan Ke...  Status Sosial E...

| Gaya Hidup 0.017 0.020
Literasi Keuangan 0.163
Manajemen Keuangan Pribadi
Pendidikan Keuangan Keluarga 0.189 0,049
Status Sosial Ekonomi Orang Tua 0.282 0.045

Hasil Evaluasi Model Pengukuran (Inner Model)
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Gaya mizep
Uji Path Coefficient (Pengaruh Langsung)
Path Coefficients
[L] Matrix |[:i Path Coefficients Copy to Clipboard:
Gaya Hidup  Literasi Keuan... Manajemen Ke... Pendidikan Ke... Status Sosial E...
| Gaya Hidup 0.098 0.107
Literasi Keuangan 0.400

Manajemen Keuangan Pribadi
Pendidikan Keuangan Keluarga 0.358 0.197
Status Sosial Ekonomi Orang Tua 0432 0.193




155

Path Coefficients
2] Mean, STDEV, T-Values, P-Val... | (7] Confidence Intervals | ] Confidence Intervals Bias Cor... (1] Samples | Copyto Clipboard: | Eycel Format | | R Format
Original Sampl...  Sample .. Standar.. T Statistics (|O/STDEV]) P Values
»’LGIyI Hidup -> Literasi Keuangan 0.098 0m 0.083 1.188 0.235
Gaya Hidup -> Manajemen Keuangan Pribadi 0.107 0.103 0.0%4 1142 0.254
Literasi Keuangan -> Manaj Keuangan Pribadi 0.400 0415 0.128 3124 0.002
Pendidikan Keuangan Keluarga -> Literasi Keuang: 0.358 0.355 0.110 3262 0.001
Pendidikan Keuangan Keluarga -> Manajemen Keuangan Pribadi 0.197 0.203 0.129 1523 0.129
Status Sosial Ekonomi Orang Tua -> Literasi Keuangan 0432 0437 0.099 4370 0.000
Status Sosial Ekonomi Orang Tua -> Manajemen Keuangan Pribadi 0.193 0.184 0135 1432 0.153

Uji Path Coefficient (Pengaruh Tidak Langsung)

Indirect Effects

=1 Total Indirect Effects | =] Specific Indirect Effects

Gaya Hidup  Literasi Keuan... ManajemenKe... Pendidikan Ke... Status Sosial E...

Gaya Hidup 0.039
Literasi Keuang...
Manajemen Ke...
Pendidikan Ke... 0.143

Status Sosial Ek... 0173
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Specific Indirect Effects

B Samples icm'ﬂﬁpbwrk ExcelFormat | RFormat |

=] Mean, STDEV, T-Values, P-Val... | | ConfidenceIntervals | | Confidence Intervals Bias Cor...

Origin... Sample M... Standar.. T Statistics (|O/STDEV]) P Values
! Gaya Hidup -> Literasi K gan -> Manaj Ki gan Pribadi 0.039 0.050 0.044 0.894 0372 f
Pendidikan Ki Kel -> Literasi Ki -> Manaj Ki Pribadi 0.143 0.143 0.055 2.606 0.009

<) 3 £ ! 3

Status Sosial Ekonomi Orang Tua -> Literasi Ki -> Manaj; K Pribadi 0173 0.183 0.076 2289 0.022

3 ! 3




